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ABSTRAK 

Judul :PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN BAGI   ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

MADRASAH IBTIDAIYAH KEJI 

UNGARAN DAN SEKOLAH DASAR 

AL KHOTIMAH SEMARANG 

Penulis : Nafis Sa’adah 

NIM : 2003096031 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

media pembelajaran yang efektif bagi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar. Penelitian ini 

merupakan kualitatif deskriptif, dengan objek 

penelitian di Sekolah Dasar (SD) Al Khotimah 

Semarang dan Madrasah Ibtidayah (MI) Ma’arif Keji 

Ungaran. Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan 

media pembelajaran di sekolah dasar sangat penting 

untuk membantu anak berkebutuhan khusus (ABK) 

memahami materi. Tanpa media pembelajaran yang 

tepat, ABK kesulitan memahami pelajaran. Media 

pembelajaran juga meningkatkan motivasi belajar 

mereka. MI Keji Ungaran sebagai sekolah inklusi, 

menyesuaikan media pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan setiap ABK. Sebaliknya, SD Al Khotimah 

Semarang sebagai sekolah umum belum 

mengimplementasikan media pembelajaran yang 
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sesuai untuk ABK, sehingga menghadapi lebih banyak 

kendala karena keterbatasan fasilitas dibandingkan 

dengan sekolah inklusi.  

 

Kata kunci: media pembelajaran, anak berkebutuhan 

khusus, sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin 

dalam disertasi ini berpedoman pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 
 

Bacaan Madd:    Bacaan Diftong:  

𝒂̅ = a panjang    au  =َْأو 

 𝒊 ̅= i panjang   ai  =َْأي 

𝒖 ̅ = u panjang   iy =ْأِي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan. Pasal ini menunjukkan bahwa semua 

warga negara, termasuk anak-anak yang memiliki 

keterbatasan atau berada dalam kondisi kurang 

beruntung berhak mendapat pendidikan. Selain itu, 

undang-undang ini juga menetapkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus berhak belajar di sekolah umum 

termasuk Sekolah Dasar.1 Hal ini juga didukung oleh 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 13 Tahun 2020 yang menetapkan bahwa 

pemerintah pusat dan daerah berkewajiban untuk 

memfasilitasi lembaga pendidikan dalam menyediakan 

fasilitas yang layak.2 Berdasarkan uraian diatas bahwa 

 

1Santi Mulyah dan Qolbi Khoiri, ‘Kebijakan Pemerintah 

Terhadap Pendidikan Inklusif’, Journal on Education, 5.3 (2023), 

hlm. 1. 
2UNESCO and others, ‘Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2020 Tentang Akomodasi Yang 

Layak Untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas’, European 

Journal of Special Needs Education, 296.243 (2017), hlm. 1–11 

<https://jdih.kemdikbud.go.id/arsip/Salinan PP Nomor 57 Tahun 
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semua anak berhak mendapatkan pendidikan 

meskipun memiliki keterbasan atau dalam kondisi 

kurang beruntung. 

Anak berkebutuhan khusus antara lain: tuna 

netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa, tuna laras, 

kesulitan  belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, 

anak dengan gangguan kesehatan. Pada PP No. 72 

Tahun 1991 di klasifikasi peserta didik tunagrahita 

yang digunakan di Indonesia pada saat ini adalah 

tunagrahita ringan dengan IQ nya (50-70), tunagrahita 

sedang dengan IQ nya (30-50) tunagrahita berat dan 

sangat berat dengan IQ nya kurang dari 30.3 Dalam 

berbagai hal mereka sering menghadapi berbagai 

macam masalah, salah satunya di bidang akademik 

atau kognitif dalam proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran khususnya bagi anak yang 

berkebutuhan khusus membutuhkan alat bantu 

pembelajaran, yaitu media pembelajaran.  

 

2021.pdf%0Ahttp://www.ncse.ie/uploads/1/ncse_inclusion.pdf%

0Ahttps://www.sheffield.ac.uk/polopoly_fs/1.18989!/file/The-

inclusive-learning-and-teaching-

handbook.pdf%0Ahttp://ejournal.upi.edu/inde>. 
3Dwi Silvani and others, ‘Peran Orang Tua Dalam 

Membentuk Rasa Percaya Diri Pada Anak Berkebutuhan Khusus 

Di Tanjungpinang Timur’, Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora), 

1.2 (2022), hlm. 3–4 

<https://journal.ikmedia.id/index.php/jishum>. 
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Media pembelajaran di sekolah inklusi dan 

sekolah umum menunjukkan perbedaan signifikan, 

terutama dalam hal fasilitas dan infrastruktur. Sekolah 

inklusi secara khusus menyesuaikan sarana prasarana 

untuk mendukung kebutuhan beragam siswa, 

sedangkan sekolah umum mungkin belum sepenuhnya 

memenuhi keberagaman tersebut.  

Tantangan yang dihadapi sekolah umum adalah 

kurangnya fasilitas media pembelajaran yang memadai 

untuk mendukung proses belajar mereka secara 

efektif. Hal ini tidak hanya membatasi akses anak 

berkebutuhan khusus terhadap pendidikan yang 

berkualitas, tetapi juga menunjukkan kesenjangan 

dalam sistem pendidikan.  

Ketiadaan guru pembimbing khusus di sekolah 

umum tersebut menambah hambatan karena tanpa 

kehadiran guru pembimbing khusus, anak-anak ini 

kehilangan panduan dan dukungan penting yang 

diperlukan untuk mengatasi tantangan dalam proses 

belajar mereka. 

Penggunan media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus memiliki peran penting dalam 

membantu siswa memahami materi, mengembangkan 

keterampilan, meningkatkan motivasi, dan membentuk 
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sikap positif terhadap pembelajaran. Media 

pembelajaran juga membantu guru merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

efektif dan efisien.  

Media pembelajaran bagi anak berkebutuhan 

khusus berfungsi untuk mengoptimalkan kemampuan 

mereka. Dengan menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai, materi pelajaran dapat lebih mudah 

diterima dan dipahami oleh siswa, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Al-

Khotimah, bahwa SD Al Khotimah menerima anak 

berkebutuhan khusus untuk sekolah disana. Terdapat 

anak berkebutuhan khusus dikelas 1 yang berjumlah 

dua orang dan kelas 5 yang berjumlah satu orang. SD 

Al Khotimah merupakan sekolah umum yang 

menerima anak berkebutuhan khusus. Media 

pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus yang 

digunakan di SD Al Khotimah seadanya. Media 

sendiri yang digunakan masih sama dengan siswa 

yang normal. Semestinya media pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus harus disesuaikan dengan 

kebutuhan setiap individu.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MI 

Ma’arif Keji Ugaran bahwa setiap kelas 1-6 terdapat 

anak berkebutuhan khusus yang terdiri 2-3 anak. MI 

Keji Ugaran merupakan sekolah inklusi. 

melaksanakan pendidikan inklusi, pendidikan inklusi 

di sekolah dasar tersebut merupakan salah satu 

program dari Dinas Pendidikan Kota Semarang yang 

berharap di setiap Kecamatan terdapat sekolah yang 

mengawali program tersebut atau sekolah dengan 

konsep pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi 

dilaksanakan untuk semua kelas yang terdapat siswa 

inklusi atau ABK, untuk MI Keji ungaran media yang 

digunakan menyesuaikan kebutuhan siswa tersebut. 

Dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

dan anak normal berada dikelas yang sama, untuk 

anak berkebutuhan khusus sendiri terdapat guru 

pembimbing. Di MI Keji Ungaran sendiri terdapat 

ruang sumber atau unit pelayanan disabilitas dimana 

ruangan tersebut terdapat banyak media untuk anak 

berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sigit 

Dwi Laksana menunjukkan bahwa media 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus sangat 

diperlukan. Penggunaan media belajar melibatkan 
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keaktifan siswa dan mempermudah proses belajar 

mengajar guru. Media pembelajaran mampu 

membantu daya ingat siswa terhadap materi anak 

berkebutuhan khusus. Peran media pembelajaran 

penting untuk membantu memahami materi pelajaran. 

Sehingga mereka yang mengalami kebutuhan khusus 

dapat merasakan seperti apa yang dirasakan oleh anak-

anak yang normal dan materi pelajaran yang diterima 

dapat diserap sempurna oleh siswa.4 

Berdasarkan penelitian Ahmad sya’dullah 

menunjukkan bahwa Media pendidikan yang efektif 

harus memenuhi kriteria tertentu. Tujuan utama dari 

penggunaan media adalah untuk memotivasi pelajar. 

Media harus dapat memicu minat siswa, membantu 

mereka mengingat materi yang telah dipelajari, dan 

memberikan stimulus untuk pembelajaran baru. Selain 

itu, media yang berkualitas tinggi harus mampu 

mengajak siswa untuk aktif berpartisipasi, 

memberikan respons, umpan balik, serta mendorong 

mereka untuk melakukan praktik dengan cara yang 

tepat.5 

 

4 Sigit Dwi Laksana, ‘Pentingnya Media Pembelajaran 

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus’, Journal of Spesial Education, 

II.01 (2016), hlm. 57–69. 
5Achmad Sya’dullah, ‘Media Pembelajaran Anak 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran khusus lebih 

banyak difokuskan tentang pemanfaatan media 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Penelitian 

terdahulu  tidak ada penelitian lapangan, kemudian 

belum ada lokasi penelitian dalam jurnal tersebut.   

Penggunaan media anak berkebutuhan khusus masih 

sedikit penelitian yang mengambil topik tersebut.  

Berdasarkan beberapa uaraian diatas  semua 

anak berhak mendapatkan pendidikan meskipun 

memiliki keterbasan atau dalam kondisi kurang 

beruntung. Penggunaan media pembelajaran sangat 

penting bagi anak berkebutuhan khusus, sedangkan di 

sekolah umum sendiri media pembelajaran yang 

digunakan seadanya tidak selengkap di sekolah dasar 

inklusi. Berdasarkan latar belakang masalah anak 

berkebutuhan khusus, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN BAGI ANAK BERKEBUTUHAN 

KHUSUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH KEJI 

 

Berkebutuhan Khusus ( ABK ) Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo Achmad Sya ’ Dullah Email : 

Saydul23@gmail.Com Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo Pendahuluan Setiap Orang Melakukan 

Hubungan Antara I’, (Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora), 2020, 

hlm. 30–32. 
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UNGARAN DAN SEKOLAH DASAR AL KHOTIMAH 

SEMARANG.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana manfaat penggunaan media 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus 

di MI Keji Ungaran dan SD Al Khotimah? 

2. Bagaimana penggunaan media pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus  di MI Keji Ungaran 

dan SD Al Khotimah? 

3. Apa saja kendala penggunaan media 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di MI 

Keji Ungaran dan SD Al Khotimah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui manfaat penggunaan media 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus 

di MI Keji Ungaran dan SD Al Khotimah. 

2. Untuk mengetahui penggunaan media 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus  di MI 

Keji Ungaran dan SD Al Khotimah. 
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3. Untuk mengetahui kendala penggunaan media 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di MI 

Keji Ungaran dan SD Al Khotimah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam penggunaan 

media pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 

Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) lebih mendalam. 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi guru 

Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai 

upaya menaikkan kualitas media pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus dan pemahaman 

peserta didik dapat di tingkatkan. 

b. Manfaat bagi dunia pendidikan 

Hasil penelitian ini sebagai refrensi mengenai 

media pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 

Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 
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c. Manfaat bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat 

menghasilkan data empiris yang relevan untuk 

penelitian. Data ini dapat digunakan untuk 

mendukung temuan peneliti dan membuat 

generalisasi yang lebih kuat. Selain itu juga dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang 

penggunaan media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEORI, KAJIAN PUSTAKA RELEVAN, 

DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

Kata Istilah "media" berasal dari kata "medium" 

yang mengacu pada alat atau sarana pengantar atau 

perantara. Dalam konteks penyebaran pesan atau 

informasi, media berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan antara pengirim pesan dengan 

penerima pesan. Dalam dunia pendidikan, media 

merujuk pada berbagai jenis alat atau komponen yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, seperti buku, 

handout, modul, kaset, film, gambar, poster, dan 

sebagainya. Selain sebagai perantara dalam proses 

belajar mengajar, media juga berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang memungkinkan informasi 

disampaikan dalam berbagai format, baik audio visual 

maupun cetak, sehingga dapat sehingga dapat 

didengar, dibaca maupun dilihat.6  

 

6Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi 

Pembelajaran (Banjarmasin: Antarasi Press, 2012). 
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Media merupakan perantara dalam pengiriman 

pesan dari pengirim ke penerima, sehingga media 

menjadi sarana untuk menyalurkan informasi 

pembelajaran atau mengirimkan pesan.7 The 

Association for Education Communication and 

Technology (AECT) mengatakan bahwa semua media 

dapat digunakan untuk menyediakan informasi kepada 

siapa saja dan di mana saja.8 Menurut Gagne dan 

Briggs media pembelajaran adalah alat yang bisa 

dilihat yang berisi materi pembelajaran yang meliputi 

buku, video, film, slide, grafik dan recorder yang 

dapat memicu minat siswa selama proses belajar.9 

Berdasarkan penjelasan diatas media 

pembelajaran berperan sebagai alat atau sarana yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dengan tujuan meningkatkan perhatian 

peserta didik selama proses pembelajaran. Media 

pembelajaran akan meningkatkan motivasi siswa 

 

7Deni Kurniawan dan Cepi Riyana Rusman, 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013). 
8Sapriyah, ‘Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar 

Mengajar’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, 2.1 

(2019), hlm. 70–77. 
9Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013). 
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untuk belajar, mendorong mereka untuk menulis, 

berimajinasi, dan mengungkapkan pendapat.  

Media pembelajaran dapat membuat proses 

pengajaran dan pembelajaran menjadi lebih efektif 

serta efisien, dan membantu membangun hubungan 

yang baik antara guru dan siswa. Selain itu, media 

dapat berperan untuk mengatasi kebosanan dalam 

belajar di kelas. Selain itu, media dapat berfungsi 

untuk mengatasi kejenuhan dalam belajar di kelas. 

Oleh karena itu, guru harus memberikan motivasi 

kepada siswa melalui penggunaan media yang tidak 

hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, jika ini 

dimanfaatkan maka tujuan pembelajaran akan 

tercapai. 

Tujuan adanya media pembelajaran di dunia 

pendidikan diantaranya: 

1. Media pembelajaran digunakan untuk 

memudahkan kegiatan pembelajaran. 

2. Media pembelajan membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesien. 
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3. Media pembelajaran memudahkan pencapaian 

tujuan belajar jika isi materinya sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

4. Media pembelajaran perantara untuk membantu 

memperdalam materi ajar dengan lebih 

mudah.10 

Fungsi media pembelajaran menurut Ramli 

dalam Milawati yakni: 

1. Membantu guru dalam menyampaikan materi 

ajar 

  Media pembelajaran mempermudah tugas 

guru dalam menyampaikan materi ajar untuk 

mengatasi kekurangan dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

dalam penyampaian materi membuat 

penggunaan waktu menjadi efisien dan lebih 

bermakna. 

2. Membantu proses belajar siswa 

 Penggunaan media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa sangat 

 

10Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar 

Dan Pembelajaran:Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai 

Standar Nasional (Yogyakarta: Teras, 2012). 
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mendukung pemahaman dan penerimaan pesan 

materi ajar. Selain itu, media pembelajaran juga 

memperkuat ingatan, pengamatan, 

meningkatkan emosi selama proses belajar, dan 

berpikir kritis karena media pembelajaran 

merupakan stimulus yang kuat bagi siswa dalam 

proses belajar. 

3. Perbaikan proses belajar mengajar 

Peningkatan hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh ketepatan dalam memilih 

media dan materi ajar. Jika media pengajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa, maka proses 

pengajaran dan pembelajaran akan berlangsung 

efektif, efisien, dan hasil belajar akan mencapai 

tujuan yang diinginkan.11 

Fungsi media pembelajaran menurut Levie dan 

Lentz empat fungsi media pembelajaran, khususnya 

media visual, yaitu: 

1. Fungsi atensi media visual adalah poin untuk 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa agar 

fokus pada pelajaran yang berkaitan dengan 

 

11Milawati, Media Pembelajaran (Klaten: Tahta Media 

Grup, 2021). 
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makna yang ditampilkan yang menyertai teks 

materi pelajaran. 

2. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari 

kegembiraan siswa ketika belajar atau 

membaca teks yang disertai gambar.  

3. Fungsi kognitif media visual terlihat dari 

temuan penelitian menunjukkan bahwa simbol 

atau gambar visual membantu mencapai tujuan 

pemahaman dan pengingatan pesan yang 

terkandung dalam gambar tersebut. 

4. Fungsi kompensatoris media pembelajaran 

terlihat dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran visual yang 

memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu siswa yang kesulitan membaca 

untuk mengarahkan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali.12 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

fungsi media pembelajaran dirancang untuk 

mempermudah kegiatan belajar mengajar di kelas, 

menarik perhatian siswa, dan meningkatkan minat 

peserta didik. Penggunaannya membantu mencapai 

 

12Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013). 
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tujuan pembelajaran, yaitu memahami dan mengingat 

materi, serta membuat proses belajar menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

2. Anak berkebutuhan khusus 

a. Pengertian anak berkebutuhan khusus 

Anak dengan kebutuhan khusus adalah mereka 

yang memiliki perbedaan mencolok dalam berbagai 

aspek penting dari fungsi kemanusiannya. Ini bisa 

berkaitan dengan batasan fisik, psikologis, kognitif, 

atau sosial yang menghambat mereka untuk mencapai 

potensi penuh dan memenuhi kebutuhan mereka 

sepenuhnya. Ini termasuk kondisi seperti tuli, buta, 

gangguan bicara, disabilitas fisik, keterbelakangan 

mental, dan gangguan emosional. Bahkan, anak-anak 

yang memiliki kecerdasan tinggi juga dapat dianggap 

sebagai anak istimewa karena mereka memerlukan 

pendekatan yang terlatih dari para professional, seperti 

yang dijelaskan oleh Susan dan Rizzo dalam buku 

yang dikutip dalam karya Muhammad Iqbal.13   

Sedangkan pengertian anak berkebutuhan 

khusus dari sudut pandang pendidikan, Menurut 

 

13Muhammad Iqbal, Pembinaan Anak Berkebutuhan 

Khusus (Sebuah Perspektif Bimbingan Dan Konseling) 

(Bandung: Yayasan Kita Menulis, 2020). 
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Hallahan dan Kauffman dalam buku yang dikutip oleh 

suharsiwi bahwa anak berkebutuhan khusus adalah 

individu yang memerlukan pendidikan dan layanan 

yang relevan, mengakui bahwa setiap orang memiliki 

kelebihan sehingga mereka percaya pada potensi 

manusia. Pendidikan khusus sangat penting karena 

anak berkebutuhan khusus memiliki perbedaan yang 

signifikan dari siswa pada umumnya, baik dalam satu 

atau lebih aspek, seperti keterbatasan kecerdasan, 

kesulitan belajar atau gangguan perhatian, masalah 

emosional dan perilaku, hambatan fisik, kesulitan 

komunikasi, masalah penglihatan, atau bakat dan 

kecerdasan khusus.14  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak 

yang memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan 

mereka dari anak-anak pada umumnya, tanpa selalu 

menunjukkan adanya disabilitas mental, emosional, 

atau fisik.15 Anak berkebutuhan khusus merujuk 

kepada anak-anak yang membutuhkan jenis layanan 

 

14Suharsiwi, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

(Yogyakarta: CV Prima Print, 2017). 
15Milla Idatul, ‘Problematika Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus Anak Autis Kelas II Di Sekolah Dasar 

Negeri Inklusi Ketawanggede Malang’, Skripsi, (Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan, 2016. 
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pendidikan yang khusus, yang berbeda dari apa yang 

diberikan kepada anak-anak pada umumnya, karena 

mereka menghadapi hambatan dalam proses belajar 

dan perkembangannya. Mereka sering kali 

diidentifikasi sebagai anak-anak yang luar biasa atau 

memiliki kondisi khusus, karena mereka mengalami 

kelainan atau kondisi tertentu yang memengaruhi 

kehidupan mereka (Dermawan, 2013).16 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang 

memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan 

mereka dari anak-anak pada umumnya, sehingga 

mereka memerlukan layanan pendidikan yang berbeda 

karena menghadapi hambatan dalam pembelajaran dan 

perkembangan mereka. 

b. Jenis anak berkebutuhan khusus 

Menurut Sa'idah berikut akan dijelaskan 

beberapa jenis anak berkebutuhan khusus yang sudah 

banyak kita ketahui: 

1) Tunanetra 

 

16O Dermawan, ‘Strategi Pembelajaran Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SLB’, Jurnal Psikologi, 2013. 
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Tunanetra merupakan kondisi anak yang 

mempunyai gangguan dalam penglihatannya, 

seperti buta menyeluruh atau hanya sebagian 

didaerah mata. Walaupun anak yang memiliki 

kondisi seperti ini sudah diberikan terapi atau 

pengobatan tetapi mereka tetap 

membutuhkanpendidikan secara lebih khusus yaitu 

dengan pendidikan inklusi ataubisa masuk ke 

dalam sekolah luar biasa (SLB). 

 

2) Tunarungu 

Tunarungu merupakan kondisi pada anak 

yang mengalami gangguan pendengarannya secara 

menyeluruh atau hanya sebagian, biasanya anak 

yang tidak bisa mendengar akan menghadapi 

kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

Meskipun anak dengan kondisi tersebut sudah 

diberikan pengobatan secara khusus. 

3) Tunadaksa 

Tunadaksa merupakan kondisi anak yang 

mempunyai kelainan pada anggota tubuh atau 

gerakan tubuhnya. Kondisi ini terjadi karena 

adanya gangguan pada alat gerak anak yaitu tulang, 

sendi, dan otot. Anak dengan kondisi seperti ini 
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sudah mendapatkan bantuan dan pengobatan 

sedemikian rupa, tetapi jika kondisi ini sudah 

terjadi sejaklahir maka kecil kemungkinan anak 

dapat sembuh. Dengan begitu,anak tersebut tetap 

harus mendapatkan pendidikan secąra 

khususdengan mengikuti pendidikan inklusi atau 

dapat melakukan pendidikan di SLB. 

4) Anak Berbakat 

Anak berbakat merupakan anak dengan 

kemampuan yang luarbiasa serta memiliki 

kecerdasan, kreativitas, dan tanggung jawab 

yangmelebihi anak dengan usia yang sama 

sehingga kondisi anak seperti ini memiliki 

kelebihan di atas rata-rata. Anak seperti ini 

termasuk jenis ABK karena anak-anak ini 

membutuhkan layanan pendidikan yang dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan mereka, yang 

berbeda dari layanan yang diperlukan oleh anak-

anak lain. 

5) Tunagrahita 

Tunagrahita merupakan kondisi pada anak 

yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak 

seusianya, dapat dikatakan tunagrahita kondisi 

yang berkebalikan dengan anak, berbakat. 



22 

 

Perbedaan di antara keduanya terletak pada tinggi 

dan rendahnya kondisi kecerdasan mereka dengan 

anak seusianya, sehingga dalamproses pendidikan 

anak seperti ini membutuhkan pendidikan 

yanglebih khusus. Terdapat berbagai tingkatan 

tunagrahita, yaitu tunagrahita dengan kategori 

ringan memiliki rentang IQ antara 51 hingga 70, 

tunagrahita sedang dengan IQ antara 36 hingga 51, 

tunagrahita berat dengan IQ antara 20 hingga 35, 

dan tunagrahita sangat berat dengan IQ di bawah 

20. 

6) Lamban Belajar (Slow Learner) 

Lamban belajar (slow learner) adalah 

kondisi di mana anak memiliki tingkat pengetahuan 

yang sedikit di bawah rata-rata namun tidak 

termasuk dalam kategori keterbelakangan mental. 

Ketika proses pembelajaran anak dengan kondisi 

iniakan mengalami keterlambatan berpikir, 

merespon pertanyaan, danadaptasi dengan 

lingkungan baru. Tetapi kondisi anak seperti ini 

jauh lebih baik daripada anak tunagrahita, mereka 

hanya membutuhkan waktu yang lebih banyak 

untuk dapat memahami dan mengerjakansuatu hal 

dari anak normal lainnya. 
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7) Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar merupakan kondisi anak 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas akademik yang mereka terima ketika proses 

pembelajaran, seperti kesulitan membaca, menulis 

dan berhitung. Kesulitan yang dialami dapat 

disebabkan karena faktor disfungsi neurologis, 

biasanya kesulitan yang mereka dapatkan ketika 

sedang belajar mata pelajaran tertentu seperti 

matematika. Jadi, anak dengan kesulitan seperti ini 

harus mendapatkan pendidikan secara khusus 

untuk mengatasi kesulitan yang ada pada masing-

masing anak. 

8) Gangguan Komunikasi 

Gangguan komunikasi merupakan kondisi 

pada anak yang mengalami gangguan saat 

komunikasi seperti tidak keluarnya suara ketika 

berbicara, pengucapan yang tidak jelas, tidak lancar 

saat berbicara sehingga membuat orang yang 

sedang diajak untuk berkomunikasi tidak paham 

dengan apa yang diucapkannya. Kondisi anak 

seperti ini harus mendapatkan pendidikan yang 

khusus supaya gangguan yang mereka miliki dapat 

diatasi dengan baik, adapunkondisi ini dapat 
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disebabkan karena faktor tunarungu yang dimiliki 

anak. 

9) Tunalaras 

Tunalaras merupakan anak yang mempunyai 

kesulitan dalam adaptasi dan bertingkah laku di 

lingkungan baru, mereka tidak dapat mematuhi 

aturan yang ada di lingkungan tersebut sehingga 

kondisi seperti ini membuat diri mereka dan orang 

lain rugi. Dengan begitu, anak seperti ini diberikan 

pendidikan secara khusus supaya dapat menjadi 

lebih baik lagi dan kesulitan yang ada pada diri 

mereka secara perlahan akan teratasi. 

10) ADHD/GPPH (Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder/ Gangguan Pemusatan Perhatian dan 

Hiperaktivitas) 

ADHD/GPPH merupakan kondisi anak yang 

memiliki gangguan fokus, kondisi seperti ini dapat 

berlanjut sampai dewasa tergantung dari cara 

penanganan dan tingkat gangguan yang dimiliki 

setiap anak. Biasanya kondisi inı terjadi ketika 

proses pembelajaran sedang berlangsung seperti 

anak tidak fokus dengan penjelasan guru, anak 

menggangu temannya yang sedang belajar, dan 

hiperaktif. Gejala biasanya timbul ketika anak 
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berusia 7 tahun dan terjadi selama 6 bulan, 

sehingga anak dengan kondisi seperti ini harus 

mendapatkan pendidikan secara khusus di 

pendidikan inklusi. 

11) Autisme 

Autisme merupakan gangguan dalam diri 

anak yang terjadi pada perkembangannya, 

gangguan tersebut bisa saja terjadi ketika anak baru 

lahir atau disebut autisme infantil. Gangguan yang 

terjadi seperti gangguan komunikasi, gangguan 

interaksi sosial, dan selalu berimajinasi. Gangguan-

gangguan tersebut biasanya terjadi pada anakyang 

berusia kurang dari 3 tahun, dengan kondisi anak 

yang seperti itu maka dibutuhkan pendidikan yang 

lebih khusus.17 

Berdasarkan uraian diatas jenis anak 

berkebutuhan khusus ada sebelas diantaranya 

tunanetra, tunarungu, tunadaksa, anak berbakat, 

tunagrahita, lamban belajar, kesulitan belajar, 

gangguan komunikasi, tunalaras, ADHD/GPPH, 

autisme. 

 

17Sa’idah, ‘Implementasi Program Pendidikan Inklusif 

Di Sekolah DasarNegeri (SDN) Sumbersari 3 Malang’, 

Electronic Theses, 2015. 
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c. Manfaat media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus 

Manfaat umum media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus antara lain: 

1. Menyamakan penyampaian materi. 

2. Pembelajaran lebih menarik dan jelas. 

3. Proses pembelajaran lebih interaktif. 

4. Efisiensi tenaga dan waktu. 

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar. 

6. Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja. 

7. Menumbuhkan sikap belajar yang positif 

terhadap proses dan materi belajar. 

8. Meningkatkan peran guru ke arah yang lebih 

produktif dan positif. 

Manfaat khusus media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus antara lain: 

1. Memperjelas penyampaian pesan (tidak 

verbalis). 

2. Objek bisa besar atau kecil. 

3. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya 

indra. 

4. Gerak dapat cepat atau lambat 
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5. Kejadian masa lalu, objek yang kompleks. 

6. Konsep dapat luas atau sempit. 

7. Mengatasi sikap pasif peserta. 

8. Menciptakan persamaan pengalaman, dan 

kesan peserta yang beragam.18 

Manfaat praktis media pembelajaran di dalam 

proses belajar mengajar sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran berperan penting dalam 

memperjelas penyampaian pesan dan 

informasi, sehingga dapat mempermudah 

pemahaman serta meningkatkan efektivitas dan 

kualitas proses belajar mengajar. 

2. Media pembelajaran berfungsi untuk 

meningkatkan fokus dan arah perhatian siswa, 

yang membantu membangun motivasi mereka 

untuk belajar. Ini juga memfasilitasi interaksi 

yang lebih erat antara siswa dan lingkungan 

mereka, serta mendukung kemampuan siswa 

 

18 Achmad Sya’dullah, ‘Media Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus ( ABK ) Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo Achmad Sya ’ Dullah Email : 

Saydul23@gmail.Com Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo Pendahuluan Setiap Orang Melakukan 

Hubungan Antara I’, (Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora), 2020, 

hlm. 4-5. 
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untuk belajar secara mandiri, sesuai dengan 

kapasitas dan minat mereka. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi 

keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

4. Media pembelajaran memungkinkan siswa 

untuk memiliki pengalaman yang serupa terkait 

dengan kejadian di sekitar mereka, dan 

mendukung interaksi yang lebih intensif 

dengan guru, masyarakat, serta lingkungan 

sekitar, seperti yang terjadi dalam studi 

lapangan ke museum atau kebun binatang19 

3. Penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus   

a. Karakteristik media pembelajaran 

Tiga karakteristik utama dari media 

pembelajaran yang dirancang untuk anak 

berkebutuhan khusus, yang menunjukkan alasan 

penggunaannya dan kemampuan unik yang ditawarkan 

oleh media ini yang mungkin tidak dapat disediakan 

oleh guru secara langsung, adalah sebagai berikut: 

 

19Amelia Putri Wulandari and others, ‘Pentingnya 

Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar’, Journal 

on Education, 5.2 (2023), hlm. 28–36 

<https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074>. 
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1. Ciri fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini ini menunjukkan bagaimana media 

dapat merekam, menyimpan, melestarikan, dan 

menghidupkan kembali suatu peristiwa atau objek. 

Berkat kemampuan fiksatifnya, media dapat 

memindahkan rekaman atau objek dari satu waktu 

ke waktu lain, memungkinkan mereka untuk 

diakses dan diapresiasi kapan saja 

2. Ciri Manipulatif (Monipulative Property) 

Media pembelajaran memiliki kemampuan 

manipulatif yang memungkinkan peristiwa atau 

objek untuk  melalui waktu. Sebuah peristiwa yang 

berlangsung selama beberapa hari dapat disingkat 

menjadi hanya beberapa menit dengan teknik time-

lapse, dan kecepatan peristiwa tersebut dapat 

diatur, dipercepat atau diperlambat, saat diputar 

kembali dalam rekaman video. 

3. Ciri Distributif (Dstributive Property) 

Ciri distributif, Media pembelajaran 

memfasilitasi transformasi suatu objek atau 

peristiwa melalui ruang, secara bersamaan 

penyajian kepada banyak siswa, memberikan 
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mereka pengalaman yang seragam terkait dengan 

peristiwa tersebut. 

b. Fungsi media pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai 

pengantar informasi dari sumber (guru) kepada 

penerima (siswa). Berdasarkan Levie & Lentz yang 

dikutip oleh Sukiman, terdapat empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 

1. Fungsi atensi, Media visual inti, yaitu media 

menampilkan teks materi  pelajaran dengan sesuai. 

2. Fungsi afektif,  media visual dapat dilihat dari 

tingkat kesenangan peserta didik saat belajar teks 

bergambar. 

3. Fungsi kognitif, Media visual dilihat dari temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa simbol-simbol 

visual memudahkan pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan. 

4. Fungsi kompensarotis, Media pembelajaran dari 

hasil penelitian bahwa media pembelajaran visual 

yang membantu konteks memahami teks dapat 

membantu siswa yang memiliki kesulitan dalam 

membaca untuk mengorganisir informasi dalam 
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teks dan mengingatnya kembali. Dengan demikian, 

penggunaan media visual yang relevan dan 

mendukung konteks dapat meningkatkan 

pemahaman materi pembelajaran. 20 

Berikut beberapa jenis media pembelajaran  

visual yang cocok untuk anak-anak berkebutuhan 

khusus, yaitu: 

1.  Gambar atau foto  

Sebagai media pembelajaran, gambar atau foto 

adalah bahasa umum yang dapat dipahami dan 

dinikmati di mana saja oleh siapa pun, terutama 

oleh anak berkebutuhan khusus. Gambar-gambar 

ini dapat membantu memperkuat pemahaman dan 

memfasilitasi proses belajar mereka. 

2. Sketsa 

Sketsa adalah gambar draft kasar yang 

menyajikan bagian pokoknya saja tanpa detail. 

Selain dapat menarik perhatian  siswa, sketsa juga 

bisa menghindari verbalisme dan bisa memperjelas 

penyampaian pesan.  

 

20Sigit Dwi Laksana, ‘Pentingnya Media Pembelajaran 

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus’, Journal of Spesial Education, 

II.01 (2016), hlm. 57–69. 
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3. Diagram 

  Diagram berfungsi sebagai penyederhana dari 

sesuatu yang kompleks sehingga dapat 

memperjelas penyampaian pesan. Isi dari diagram 

umumnya berupa instruksi visual yang 

menggunakan garis dan simbol. Dengan 

menggunakan diagram, kita dapat menggambarkan 

hubungan antara elemen-elemen yang terlibat 

dalam suatu konsep atau proses dengan lebih 

mudah dipahami. 

4. Bagan (chart) 

 Terdapat dua jenis chart yaitu chart yang 

menyajikan pesannya sekaligus dan chart yang 

menyajikan secara bertahap. ciri-ciri bagan media 

yang baik adalah: 

a. Dapat dimengerti oleh pembaca.  

b. Sederhana tidak rumit atau berbelit-belit. 

c. Dapat diganti pada waktu tertentu.  

d. Dapat mengikuti perkembangan jaman dan 

tidak kehilangan daya tarik. 

5. Grafik 
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Grafik adalah visualisasi data yang 

menunjukkan hubunga numerik antara dua 

variabel. 

6. Kartun 

Kartun adalah gambaran karikatur, simbolisme 

dan humor. Kartun dapat mengungkapkan gagasan 

secara tunggal atau berurutan, menggambarkan 

suatu cerita atau dongeng, sehingga terciptalah apa 

yang sering disebut dengan komik 

7. Poster 

Poster bisa dibuat di atas kertas, kain, kayu, 

seng, dan lain sebagainya. Poster tidak hanya 

penting untuk menyampaikan pesan atau kesan 

tertentu, namun juga mampu memotivasi dan 

mempengaruhi perilaku orang yang melihatnya. 

8. Peta dan Globe 

Peta berfungsi menyajikan data terkait letak 

suatu wilayah berupa kondisi alam, hasil 
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pertanian, hasil pertambangan, dan lain 

sebagainya.21 

Media audio merupakan salah satu jenis media 

yang berhubungan dengan indra pendengaran. Pesan 

yang ingin disampaikan diungkapkan dalam simbol-

simbol auditif. Beberapa jenis media yang dapat 

digolongkan ke dalam media audio adalah sebagai 

berikut: 

1. Radio 

Media ini mendorong pendengar untuk 

berpartisipasi secara aktif. Radio merupakan 

sarana yang ideal untuk mengajarkan musik dan 

bahasa. Radio merupakan sarana yang ideal untuk 

mengajarkan musik dan bahasa. Radio juga bisa 

menjadi panduan bagi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Alat Perekam Magnetik  

Alat perekam magnetic atau tape recorder 

merupakan media yang berperan penting dalam 

menjaga keakuratan informasi. Dengan media ini, 

 

21Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hm. 29-32. 
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kita bisa merekam audio, memutar ulang, dan 

menghapusnya sesuai kebutuhan.22  

Untuk menilai efektivitas dan efisiensi media 

pembelajaran, evaluasi menyeluruh perlu dilakukan. 

Tiga aspek yang harus dipertimbangkan dalam 

evaluasi tersebut hendaknya mempertimbangkan 

sekurang-kurangnya 3 (tiga), yakni: 

1. Evaluasi terhadap media pembelajaran 

 Apakah media pembelajaran bermanfaat 

untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dan 

interaksi antara siswa dengan lingkungan. 

2. Evaluasi terhadap pendidik (fasilitator) 

Apakah pendidik (fasilitator) memiliki 

kemampuan dalam menyampaikan pesan melalui 

media pembelajaran yang digunakannya. 

3. Evaluasi terhadap peserta didik. 

Apakah media pembelajaran memungkinkan 

siswa belajar secara mandiri sesuai dengan 

kemampuan dan minat mereka.23 

c. Media pembelajaran anak berkebutuhan khusus  

 

22Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hlm. 32-33. 
23Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hlm. 184-185. 
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a. Tunanetra 

1. Kotak berhitung braille 

2. Papan baca dan tulis braille 

3. Buku-buku braille 

4. Jam peraga 

5.Alat berhitung permulaan 

 

b. Tunarungu 

1. Miniatur binatang-binatang dan manusia 

2. Kartu kata 

3. Gambar-gambar yang relevan 

4. Buku perpustakaan yang relevan 

5. Alat-alat permainan anak 

6. Menara lingkaran dan segitiga 

7. Puzzle  

 

c. Tunadaksa 

1. Bola besar 

2. Color sorting box 

3. Color sorting insert 

4. Squeeze ball 

 

 

d. Tunalaras 
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1. Puzzle 

2. Sarung tinju (untuk menyalurkan rasa emosi) 

3. Samsak 

4. Matching game (untuk melatih kecocokan) 

 

e. Autis 

1. Educard 

2. Smart card 

3. Memory game 

4. Gym ball 

 

f. Anak berbakat 

1. Buku-buku perpustakaan 

2. Internet/ICT (komputer) 

3. CD, VCD, DVD, OHP 

4. Kaset Rekaman 

5. Slide Proyektor, LCD.24 

 

 

 

 

 

24Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

(Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hlm. 68-183. 
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4. Kendala penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus  

a. Kendala pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran peserta didik anak berkebutuhan khusus 

yaitu: 

1. Kendala dari segi guru pembimbing khusus 

Setiap siswa dengan kebutuhan khusus 

seharusnya memiliki satu guru pendamping 

khusus. Namun, departemen pendidikan dan 

pemerintah setempat tidak menyediakan guru 

pembimbing khusus di setiap sekolah inklusif yang 

ditunjuk sebagai sekolah yang menyediakan 

pendidikan inklusif. 

2. Kendala dari segi kemampuan guru 

Ketika sebuah sekolah ditunjuk atau akan 

menyediakan pendidikan inklusif, langkah pertama 

yang harus dipersiapkan dan diperhatikan adalah 

memberikan keterampilan kepada para guru agar 

memiliki kemampuan untuk menangani anak-anak 
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dengan kebutuhan khusus dalam proses 

pembelajaran.  

3. Kendala segi pengaturan tempat duduk 

Tempat duduk merupakan fasilitas atau item 

yang diperlukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran, terutama di dalam kelas. Penataan 

tempat duduk dapat memengaruhi proses belajar 

siswa. Namun, bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus, penataan tempat duduk seringkali tidak 

dapat dikelola dengan baik. Hal ini disebabkan 

karena siswa dengan kebutuhan khusus cenderung 

memilih duduk di lantai kelas atau mengambil 

tempat duduk teman mereka, sehingga 

mengganggu siswa lain dalam proses belajar 

mereka. 

4. Kendala dari segi materi belajar 

Materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada anak-anak dengan kebutuhan khusus sama 

dengan yang diberikan kepada siswa reguler. 

Sehingga materi yang diberikan kepada anak-anak 

dengan kebutuhan khusus seringkali tidak efektif 

dan tidak dapat mencapai tujuan yang diinginkan, 

karena anak-anak dengan kebutuhan khusus tidak 
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selalu dapat mengikuti materi pembelajaran dengan 

baik. 

5. Kendala dari segi sumber belajar 

Untuk guru mengajak siswa biasa untuk 

berkolaborasi dalam menciptakan atau membawa 

sumber belajar dari lingkungan sekolah dan rumah. 

Namun, sekolah belum menyediakan sumber 

belajar khusus untuk anak-anak berkebutuhan 

khusus, dan para guru juga belum memahami jenis 

sumber belajar yang sebaiknya digunakan dalam 

proses pembelajaran bagi siswa berkebutuhan 

khusus. 

6. Kendala dari segi evaluasi 

Guru memberikan pertanyaan evaluasi untuk 

anak-anak berkebutuhan khusus, materinya sama 

dengan anak-anak biasa, hanya bobot 

pertanyaannya disesuaikan dengan kemampuan 

anak-anak berkebutuhan khusus. 

7. Kendala dari segi sarana dan prasarana 

Kurangnya sarana dan prasarana khususnya 

bagi anak berkebutuhan khusus. Menyebabkan 

terhambatnya kelangsungan proses pembelajaran, 
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sehingga guru menggunakan sarana dan prasarana 

yang ada 25 

 b. Faktor penghambat anak berkebutuhan khusus 

Faktor penghambat anak berkebutuhan khusus 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dana untuk menyediakan media 

pembelajaran yang dibutuhkan. 

2. Kurangnya kreativitas masyarakat dalam 

menciptakan media pembelajaran. 

3. Terbatasnya sumber daya manusia yang 

mempunyai kemampuan menyampaikan pesan 

melalui media pembelajaran 

4. Kurangnya sosialisasi pentingnya media 

pembelajaran bagi pelajar dan lembaga 

pendidikan. 

5. Terbatasnya ketersediaan media pembelajaran 

khusus bagi siswa berkebutuhan khusus, 

 

25Irni Cahyani, ‘Kendala  Yang 

Dihadapi  Dalam  Pembelajaran  Peserta Didik  Anak 

Berkebutuhan Khusus (Abk) Di Sdn Ulu Benteng 4 Marabahan’, 

Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya, 7.1 (2022), hlm. 72–

86 

<https://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/STI/article/view/1867>. 
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karena tidak semua produk dapat diperoleh 

dengan mudah di lapangan (pasar).26  

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Berikut hasil penelitian yang peneliti anggap 

relevan dengan penelitian ini: 

1. Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) yang ditulis oleh Achmad Sya’dullah 

(2020) mahasiswa Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo.  Persamaan penelitian ini 

yaitu sama membahas media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus. Perbedaan penelitian yaitu 

dalam penelitian jurnal tersebut tidak ada sampel 

dan populasi, kemudian belum ada lokasi 

penelitian dalam jurnal tersebut. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah kualitatif 

metode penelitian dengan mengamati fenomena 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain secara holistik dan deskriptif.  Keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan sumber 

teknik triangulasi atau triangulasi data. Hasil 

 

26Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hlm. 186. 
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penelitian yang dilakukan penulis adalah sulitnya 

interaksi antara guru, siswa normal dan ABK 

siswa, karena siswa ABK tidak hanya 

berkomunikasi dengan lisan saja, namun ada juga 

yang harus menggunakan komunikasi nonverbal. 

Siswa ABK mempunyai komunikasi yang rendah 

keterampilan dan menyebabkan komunikasi 

cenderung berjalan satu arah.27 

 

2. Tantangan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Dalam Menajalani Pendidikan Inklusi di Tingkat 

Sekolah Dasar yang ditulis oleh Diva Salma 

Hanifah, dkk (2021) Mahasiswa Program Studi 

Sarjana Kesejahteraan Sosial FISIP Unpad.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar. Metode 

penelitian atau pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kepustakaan atau 

library research. Teknik pengumpulan data dan 

 

27Achmad Sya’dullah, ‘Media Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus ( ABK ) Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo Achmad Sya ’ Dullah Email : 

Saydul23@gmail.Com Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo Pendahuluan Setiap Orang Melakukan 

Hubungan Antara I’, (Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora), 2020. 
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informasi melalui kajian literatur. Hasil dari kajian 

tersebut menyebutkan bahwa sekolah dasar formal 

sudah menyediakan pendidikan inklusi untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Akan tetapi, apabila 

dilihat dari tingkat kesiapannya masih belum 

maksimal karena masih kurangnya tenaga pendidik 

yang memadai terkait latar belakang pendidikannya 

sehingga dalam melakukan bimbingan kepada anak 

berkebutuhan khusus masih menemukan banyak 

tantangan dan hambatan.28 Pelrsamaan dalam 

pe lnellitian delngan pelne llitian selbellulmnya sama-

sama pellaksanaan pelndidikan inklulsi bagi anak 

be lrkelbultulhan khulsuls di selkolah dasar. Pelrbeldaan 

pe lnellitian ini delngan pe lnellitian selbellulmnya 

telrdapat dalam meltodel pe lnellitian melnggulnakan 

library relselarch, tidak di cantulmkan objelk 

pe lnellitian dan hasil pelne llitiannya hanya melmbahas 

tantangan dan kelsullitan anak belrkelbultulhan khulsuls. 

3. Kendala yang di Hadapi dalam Pembelajaran 

Peserta Didik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

 

28Diva Salma Hanifah, ‘Tantangan Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) dalam Menjalani Pendidikan Inklusi di Tingkat 

Sekolah Dasar’, Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (JPPM), 2.3 (2021). 
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di SDN Ulu Benteng 4 Marabahan ditulis oleh Irni 

Cahyani, dan Rima (2022) Mahasiswa STKIP 

PGRI Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 

kepala sekolah, guru kelas VI, dan guru PJOK di 

SDN Ulu Benteng 4 Marabahan. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kendala yang dihadapi dari segi ABKnya yaitu 

peserta didik ABKnya masih lambat belajar dan 

kurang fokus dalam menerima pelajaran, dari segi 

GPK, tidak adanya guru pembimbing khusus yang 

ada di kelas, dari segi kemampuan guru, guru 

belum menguasai proses pembelajaran ABK, dari 

sarana prasarana, tidak tersedianya sarana 

prasarana yang menunjang pendidikan inklusi di 

SDN Ulu Benteng 4 Marabahan. Upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses 

belajar mengajar yang ada ABKnya yaitu dengan 

pendekatan individual, dengan memberikan 

motivasi dan pemahaman khusus untuk peserta 

didik ABK, menggunakan sarana dan prasarana 
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yang ada, serta mengikutsertakan guru mengikuti 

pelatihan pembelajaran peserta didik ABK.29 

Persamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

selbe llulmnya sama-sama melnggulnakan meltodel 

pe lnellitian kulalitatif. Pelrbe ldaan pelnellitian ini 

de lngan pelne llitian selbe llulmnya objelk pelne llitiannya 

be lrbelda kelmuldian hasil pelnellitian hanya 

melmbahas kendala yang dihadapi dalam 

pe lmbellajaran anak belrkelbu ltulhan khulsuls di sekolah 

dasar. 

4. Penggunaan Teknologi Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan Khusus 

ditulis oleh Fajarullah Kapitang, dkk (2023) 

Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan. Metode 

penelitian kepustakaan digunakan dalam penulisan 

jurnal ini. Metode literatur memiliki rangkaian 

penelitian yang dimulai dari pengumpulan bahan 

penelitian hingga pengolahan penelitian. Studi ini 

dilakukan untuk mengetahui teknologi apa saja 

yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana media 

 

29Irni Cahyani, ‘Kendala  Yang Dihadapi  Dalam  

Pembelajaran  Peserta Didik  Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) 

Di Sdn Ulu Benteng 4 Marabahan’, Jurnal Bahasa, Sastra, Dan 

Pengajarannya, 7.1 (2022),  

<https://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/STI/article/view/1867>. 
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pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta 

didik yang memiliki kebutuhan khusus. Teknologi 

yang digunakan oleh anak berkebutuhan khusus 

tentunya telah melewati serangkaian modifikasi 

sehingga dapat dimanfaatkan dan digunakan 

dengan baik oleh peserta didik yang memiliki 

keterbatasan khusus yang sesuai dengan 

karakteristiknya. Contoh teknologi yang dapat 

digunakan oleh peserta didik berkebutuhan khusus 

dalam kegiatan pembelajaran adalah Screen 

Reader, I-Chat dan JAWS. Selain melakukan 

penyesuain penggunaan teknologi pada peserta 

didik, guru juga harus bisa memanfaatkan serta 

menggunakan teknologi yang digunakan oleh 

peserta didik dengan kebutuhan khusus.30 

Persamaan penelitian ini delngan pelnellitian 

selbe llulmnya sama-sama me lmbahas telntang sarana 

meldia pelmbellajaran yang dapat digulnakan olelh 

pe lselrta didik yang melmiliki kelbultulhan khulsuls. 

Pe lrbeldaan pelne llitian ini delngan pelne llitian 

 

30 Fajarullah Kapitang and others, ‘Penggunaan Teknologi 

Sebagai Media Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan Khusus’, 

2023. 
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selbe llulmnya melnggulnakan meldia telknologi ulntulk 

meldia pelmbellajaran anak be lrkelbultulhan khulsuls. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan rumusan permasalahan, kajian 

teori penelitian, dan tinjauan pada penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan, pada sub bab ini 

digambarkan model kerangka berpikir yang 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut skema 

kerangka berfikir dari penelitian ini: 
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Manfaat 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

bagi anak 

berkebutuhan 

khusus di MI 

Keji Ungaran 

dan SD Al 

Khotimah 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

anak 

berkebutuhan 

khusus  di MI 

Keji Ungaran 

dan SD Al 

Khotimah 

Tabel 1.1 Kerangka berfikir 

P

Kendala 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

anak 

berkebutuhan 

khusus di MI 

Keji Ungaran 

dan SD Al 

Khotimah 

Pengguaan Media Pembelajaran 

bagi ABK di MI Keji Ungaran 

dan SD Al Khotimah 

Gambaran tentang manfaat penggunaan, 

penggunaan media abk, kendala 

penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di MI Keji Ungaran 

dan SD Al Khotimah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, karena sumber data utamanya adalah penelitian 

yang berupa perkataan dan tindakan orang-orang yang 

diamati atau diwawancarai, sedangkan bersifat deskriptif 

karena penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan 

keadaan yang terjadi.31   

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) karena didasarkan pada data-data yang 

terkumpul secara langsung ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan ke tempat objeknya yaitu di MI Ma’arif Keji 

Ugaran dan SD Al Khotimah. Data yang dikumpulkan 

bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi 

lainnya. Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Menurut Sugiyono penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Menurut 

Sugiyono penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa  

 

31Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). 
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penelitian dengan metode atau pendekatan suatu kasus.32  

Jenis peneliti yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan. Dimana seorang peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mencari data sesuai dengan 

keadaan yang nyata. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di MI Keji Ungaran 

dan SD Al Khotimah Semarang. MI Keji Ungaran berada 

di Jl. Bima Sakti Raya, Keji, Kec. Ungaran Barat Kab. 

Semarang. SD Al Khotimah Semarang berada di Jl 

Randusari Spaen I/248, Kecamatan Semarang Selatan, 

Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Alasan penelitian memilih sekolah ini adalah karena 

SD Al Khotimah Semarang merupakan sekolah waktu 

peneliti melaksankan PLP 2. Sekolah SD Al khotimah 

merupakan sekolah umum yang terdapat anak 

berkebutuhan khusus yang tidak terdapat guru 

pendamping khusus dan media yang digunakan seadanya. 

Sedangkan untuk MI Keji Ungaran karena MI tersebut 

merupakan sekolah inklusi. MI Keji Ungaran sendiri 

terdapat ruang sumber atau unit pelayanan disabilitas 

dimana ruangan tersebut terdapat banyak media untuk 

 

32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, CV, 2017). 
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anak berkebutuhan khusus. Sekolah tersebut juga 

memberikan izin  kepada peneliti untuk meneliti di 

sekolah tersebut.  

Penelitian di MI Keji Ungaran dilaksanakan tanggal 2 

Januari sampai 1 Februari 2024. Untuk SD Al Khotimah 

Semarang waktu PLP 2 bulan dimulai 4 September – 3 

Oktober 2023. Untuk penumpulan data dilakukan tanggal 

5 Januari sampai 4 Februari 2024. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam sebuah penelitian adalah Subjek 

darimana data tersebut diperoleh.33 Adapun data yang 

diperoleh meliputi : 

a. Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama melalui subjek penelitian yang meliputi: 

guru kelas 2, guru kelas VI, dan guru pembimbing khusus 

MI Keji Ungaran. Guru kelas 1, guru kelas V SD Al 

Khotimah Semarang. 

b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak dari 

sumber aslinya. Artinya, data tersebut merupakan data 

yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh pihak lain 

 

33Suharsimi Arikunto, ‘Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatn Praktek’, (jakarta: Renika Cipta, 2002),hlm. 107. 
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seperti, dokumen-dokumen yang relevan. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini menggunakan berbagai 

literatur (buku, foto-foto lapangan, instrumen wawancara) 

yang mempunyai relevansi untuk memperkuat 

argumentasi dan melengkapi hasil penelitian. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian didasarkan pada tingkat kepentingan 

atau urgensi permasalahan yang dihadapi dalam 

penelitian dengan tujuan agar peneliti tidak terjebak pada 

banyaknya data yang tersedia di lokasi penelitian. 

Penelitian ini difokuskan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar 3 point yaitu 

manfaat penggunaan media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus di MI Keji Ungaran dan SD Al 

Khotimah Semarang, penggunaan media pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus  di MI Keji Ungaran dan SD 

Al Khotimah Semarang,  serta kendala penggunaan media 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di MI Keji 

Ungaran dan SD Al Khotimah.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi suatu kegiatan 

penelitian diperlukan suatu metode. Metode yang dipilih 

harus sesuai dengan situasi dan kondisi data yang 

dikumpulkan sesuai permasalahan. Metode yang 



54 

 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengatamatan secara 

langusang ke objek penelitian untuk melihat pengamatan 

dari dekat kegiatan yang dilakukan.34 Observasi 

merupakan metode pengumpulan data di mana peneliti 

melakukan pengawasan langsung terhadap situasi yang 

diteliti untuk mengumpulkan informasi yang relevan. 

Dalam pengamatan ini peneliti yang bertindak sebagai 

pengamat sebagai pemeran serta. 

Observasi atau pengamatan ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di SD Al Khotimah Semarang dan 

dan MI Ma’arif Keji Ugaran. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat diinterpretasikan makna dalam suatu topik 

tertentu.35 Pengumpulan data melalui wawancara 

langsung dengan narasumber memastikan bahwa 

 

34Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan’,( Jakarta: 

Prenadamedia Group (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016). 
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, CV, 2017).  
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informasi yang diperoleh bersifat nyata dan terverifikasi. 

Sumber informasi dalam penelitian adalah guru kelas di 

kelas I dan V  SD Al Khotimah Semarang dan guru 

pembimbing khusus, guru kelas 2, dan guru kelas VI MI 

Keji Ugaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk pelengkap dari teknik 

observasi dan wawancara, berfungsi untuk memperkuat 

keabsahan temuan penelitian. Dokumentasi dalam 

penelitian ini terdiri dari dokumen dokumen dan foto-foto 

yang berkaitan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk mengukur tingkat 

ketepatan antara apa yang diperoleh peneliti dengan 

keadaan sebenarnya. Peneliti dalam menguji keabsahan 

data menggunakan triangulasi yaitu membandingkan data 

yang diperoleh dengan menggunakan sesuatu selain data 

yang dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data 

dilakukan dengan membandingkan data dari satu sumber 

wawancara dengan sumber wawancara lainnya pada 

waktu yang berbeda.Triangulasi sumber data adalah suatu 

metode pengumpulan data yang mencakup berbagai 
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sumber data dengan tujuan untuk memverifikasi 

keakuratan informasi yang dikumpulkan.36  

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selama proyek yang 

berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi 

akan adanya reduksi data sudah tampak waktu 

penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari 

sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan 

data mana yang dipilihnya.  

 

36Sulhan Hamid H Lubis and others, ‘Peningkatan Sumber 

Daya Manusia Guru Melalui Program Guru Penggerak’, Jurnal 

Syntax Admiration, 3.6 (2022), hlm. 23–32 

<https://doi.org/10.46799/jsa.v3i6.441>. 
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Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilan 

tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 

mengkode, menelusuri tema, membuat gugus gugus, 

membuat partisi, membuat memo). Reduksi data ini 

berlanjut terus sesudah penelian lapangan, sampai laporan 

akhir lengkap tersusun. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 

rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti 

tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.  

Data kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: 

melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian 

singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih 

luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah 

data ke dalam angka-angka atau peringkat peringkat, 

tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

2. Penyajian Data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa 

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu 

cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan 

bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 

dan mudah diraih.  

Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat 

apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik 

kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 

melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan 

oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

3. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman 

hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin 

sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan 

ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin 

menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga 

dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara 

teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk 
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menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat 

data yang lain.  

Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data 

yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. 

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses 

pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar 

benar-benar dapat dipertanggung jawabkan.37 

  

 

37Aan Komariah Djam’an Satori, Metodelogi Penelitian 

Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 

2, guru kelas VI, dan guru pembimbing khusus MI 

Keji Ugaran, guru kelas 1, dan guru kelas V SD Al 

Khotimah Semarang, yang peneliti lakukan terkait 

media pembelajaran anak berkebutuhan khusus, 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. Manfaat penggunaan media pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus di MI Keji Ungaran 

dan SD Al Khotimah Semarang            

Hasil wawancara dengan guru kelas 2, guru kelas 

VI, dan guru pembimbing khusus MI Keji Ugaran, 

guru kelas 1, dan guru kelas V SD Al Khotimah 

Semarang sebagai berikut:  

a. Manfaat media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam membantu memahami 

materi pembelajaran 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 

dengan Guru kelas 2 (Ibu M) MI Keji Ungaran 

mengatakan bahwa: 

“Anak berkebutuhan khusus masuk kelas ada 

capaian pembelajaran tertentu yang harus di capai 

pembelajaran kelas 2. Contohnya: Bilangan cacah 
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1-100 anak berkebutuhan khusus RM (Reterdasi 

Mental atau keterbelakangan mental) capaian 

kerjanya sampai 20. Dengan menggunakan media 

pembelajaran flash card angka mempermudah 

mereka karena dalam flash card satu kartu terdapat 

satu angka. Sedangkan 61 regular menggunakan 

LKS. Sehingga mempermudah untuk anak 

berkebutuhan khusus.”38 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh guru 

pembimbing khusus MI Keji Ungaran (Pak MN) 

dengan mengatakan bahwa: 

“Banyak manfaat dari media pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus, karena dengan tidak 

menggunakan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus akan lebih sulit memahami 

suatu hal.”39 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas VI MI Keji Ungaran (Ibu N) dengan 

mengatakan: 

“Sangat membantu sekali untuk anak berkebutuhan 

khusus untuk memperjelas materi.”40 

 

 

38 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 WIB 
39 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
40 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas V SD Al-Khotimah (Ibu UH) dengan 

mengatakan:  

“Dengan menggunakan media pembelajaran anak 

menjadi lebih antusias dan memudahkan anak 

berkebutuhan khusus  materi.”41 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

diketahui bahwa media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus sangat membantu memudahkan 

anak berkebutuhan khusus dalam memahami materi. 

Karena dengan tidak menggunakan media anak 

berkebutuhan khusus akan sulit memahami materi 

tersebut. 

 

b. Bagaimana media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi anak berkebutuhan khusus.  

Terkait dengan hal ini, guru pembimbing khusus 

MI Keji Ungaran (Pak MN) mengatakan bahwa: 

“Media dapat meningkatkan motivasi anak 

berkebutuhan khusus karena dengan menggunakan 

media pembelajaran dapat meningkatkan semangat 

dengan adanya media pembelajaran juga. 

Meningkatkan hasil belajar siswa. Contohnya: 

awalnya siswa bisa membaca satu kata kemudian 

 

41 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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dengan adanya media pembelajaran siswa dapat 

membaca dua kata tanpa mengeja.42 

 

Hal yang senada diungkapkan oleh (Ibu M), 

selaku guru kelas 2 MI Keji Ungaran mengatakan 

bahwa: 

“Dengan media pembelajaran bisa meningkatkan 

motivasi. Contohnya: membaca dengan 

menggunakan flashcard belajar membaca denfan 

tulisannya tidak kecil- kecil bisa menjadi anak 

termotivasi belajar membaca dan lebih senang 

karena terdapat gambar. 43 

 

Hal yang serupa diungkapkan oleh guru kelas VI 

MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

“Media yang dibuat atau digunakamenarik anak-

anak menjadi suka, menjadikan anak suka materi 

tersebut dan bisa membuat meningkatkan prestasi 

anak anak berkebutuhan khusus.”44 

 

Hal yang senada diungkapkan oleh guru kelas 1 

SD Al-Khotimah (Ibu MC) mengatakan bahwa: 

“Anak berkebutuhan khusus untuk kelas 1, senang 

menggunakan media gambar yang digunakan 

karena ada warnanya cerah. Jadi manfaatnya anak 

 

42  Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus 

MI Keji UNgaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB  
43 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
44  Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
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menjadi senang dan itu bisa meningkatkan 

motivasi anak untuk belajar.”45 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh (Ibu UH), 

selaku guru kelas V SD Al-Khotimah mengatakan 

bahwa: 

“Karena dengan adanya media pembelajaran 

meningkatkan motivasi siswa sehingga lebih 

mempermudah proses belajar mengajar.”46 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan media 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi anak 

berkebutuhan khusus karena dapat meningkatkan 

semangat dan membuat anak senang dengan 

menggunakan media pembelajaran sehingga 

meningkatkan capaian hasil belajar dan mempermudah 

dalam proses pembelajaran. 

 

c. Apa manfaat lain yang anda lihat dalam 

penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus 

Sebagaimana hasil wawancarayang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu (Pak MN) mengatakan bahwa:  

 

45 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
46 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V Al-Khotimah 

(Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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“Manfaat tidak bisa dilihat dari satu hal atau dua 

hal. Contohnya: media pembelajaran menggunakan 

puzzle, tidak hanya pikiran yang berpikir 

tangannya juga bergerak. Sehingga motorik dan 

sensoriknya ada peningkatan. Jadi satu media 

pembelajaran banyak fungsinya dan ada manfaat 

lain didapatkan anak tersebut”47 

 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu M selaku 

guru kelas 2 MI Keji Ungaran mengatakan bahwa: 

“Mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi. Manfaatnya anak jadi paham dan kita 

sebagai guru mudah menyampaikan kepada 

anak.”48 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh (Ibu N) selaku 

guru kelas VI MI Keji Ungaran mengatakan bahwa: 

“Dengan menggunakan media pembelajaran 

supaya menimalisir adanya hambatan. Untuk anak 

berkebutuhan khusus yang tidak ada gangguan 

intelektualnya bisa meningkatkan prestasi. Anak 

berkebutuhan khusus gangguan intelektualnya itu 

bisa membantu memecahkan masalahnya di 

sekolah.”49 

 

 

47 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
48 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
49 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI  (Ibu N), 

Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 WIB 
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh (Ibu MC) 

guru kelas 1 SD Al-Khotimah mengatakan bahwa: 

“Selain mendukung proses  pembelajaran, 

manfaatnya lainnya membuat anak tidak bosan.”50 

 

Hal ini senada juga diungkapkan oleh Ibu (UM) 

guru kelas V SD Al-Khotimah mengatakan bahwa: 

“Manfaat lain penggunaan media pembelajaran 

anak lebih semangat dalam proses pembelajaran.”51 

Bedasarkan hasil wawancara tersebut 

menunjukkan Manfaat tidak bisa dilihat dari satu hal 

atau dua hal. media pembelajaran menggunakan 

puzzle, tidak hanya pikiran yang berpikir tangannya 

juga bergerak. Sehingga motorik dan sensoriknya ada 

peningkatan. Manfaat lain media pembelajaran 

membuat siswa ABK tidak bosan dan semangat dalam 

proses pembeajaran. 

 

2. Penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di MI Keji Ungaran dan 

SD Al Khotimah Semarang 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas 2, guru 

kelas VI, dan guru pembimbing khusus MI Ma’arif 

 

50 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
51 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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Keji Ugaran, guru kelas 1, dan guru kelas V SD Al-

Khotimah sebagai berikut: 

a. Apa media pembelajaran yang digunakan untuk 

mendukung anak berkebutuhan khusus 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

“Dalam penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus digunakan sesuai kebutuhan 

setiap anak. Karena tiap anak berbeda dalam 

kebutuhan media anak berkebutuhan khusus. 

Contohnya anak tersebut membutuhkan motorik 

halusnya seperti menyusun puzzle, membaca bisa 

menggunakan kartu membaca. Motorik kasar 

menggunakan bean bag memberi tekanan ketubuh 

anak dalam rangka menstimulasi sistem saraf, 

sepeda statis dapat mengkoordinasi otak dan 

anggota tubuh.”52 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas 2 

MI Keji ungaran mengatakan bahwa: 

“Tergantung kebutuhan anak itu sendiri karena ada 

motorik halus dan motorik kasar. Contohnya: 

meronce untuk melatih kosentrasi anak tersebut.”53 

 

 

52  Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus 

MI Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
53 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00  
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas VI (Ibu N) MI Keji Ungaran mengatakan bahwa: 

“Media pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Untuk anak 

tuna rungu menggunakan media gambar atau visual 

atau alat peraga yang nyata.”54 

 

Hasil yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas 1 (Ibu M) SD Al-Khotimah mengatakan bahwa: 

 “Menggunakan media dia yang digunakan adalah 

gambar-gambar, puzzle. Kelas 1 lebih 

mengandalkan apa yang mereka lihat terlebih 

dahulu.”55 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas V SD Al-Khotimah mengatakan bahwa: 

“Media yang digunakan untuk kelas V adalah 

proyektor.”56 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan MI Keji 

Ungaran menggunakan media pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus 

sedangkan di SD Al-khotimah menggunakan media 

pembelajaran seadanya yang ada di sekolah tersebut. 

 

54 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 
55 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
56 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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Media yang digunakan seperti, puzzle, gambar, dan 

proyektor. 

 

b. Bagaimana kesesuaian media yang digunakan 

dengan kondisi dan karakteristik anak 

berkebutuhan khusus 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

"Insyaallah menurut kami sudah sesuai karena 

sekolah sudah menyediakan media pembelajaran 

buat anak berkebutuhan khusus dengan kebutuhan 

siswa yang berbeda-berbeda. Kita juga bisa tahu 

kebutuhan siswa karena membuat PPI, yaitu 

(Program Pendidikan Individual) seperti RPP 

masing-masing anak."57 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu guru kelas 

2 MI Keji Ungaran (Ibu M) mengatakan bahwa: 

“Sesuai kondisi anak berkebutuhan khusus 

tersebut. Contohnya: motorik halus mewarnai, 

meremas kertas. Motorik kasar sepeda statis. Dan 

menyesuaikan kebutuhan anak tersebut.”58 

 

 

57 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
58 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu guru kelas 

VI MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

“Media sudah sesuai dengan kondisi anak 

berkebutuhan khusus. Contohnya: materi kelas VI 

sudah sampai bangun ruang. Mengukur volume 

dan luas. Tapi untuk anak slow leaner capaian 

pembelajarannya menggambar bangun ruang, bisa 

menyebutkan nama rusuk dan sudut.”59 

 
Hal yang tidak serupa diungkapkan oleh Ibu guru 

kelas 1 SD Al-Khotimah Semarang sebagai berikut: 

“Saya sendiri sebagai basic untuk mengajar anak 

berkebutuhan khusus. Jadi media untuk anak 

berkebutuhan khusus yang sendiri yang dipakai 

seadanya yang ada di sekolah atau tidak cari diluar 

kebutuhannya apa. Soalnya dikelas satu ini tidak 

bisa menulis tidak bisa membaca. Jadi anaknya 

diajak komunikasi dikuatkan.”60 

 

Hal tidak serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas V SD Al-Khotimah (Ibu UH) mengatakan 

bahwa: 

“Pada dasarnya anak berkebutuhan khusus masih 

sulit dalam memahami materi meski sudah 

menggunakan berbagai media pemebelajaran.”61 

 

59 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 
60 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
61 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan MI Keji 

Ungaran menggunakan media pembelajaran sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik karena sekolah sudah 

menyediakan media pembelajaran buat anak 

berkebutuhan khusus dengan kebutuhan siswa yang 

berbeda-berbeda. MI Keji Ungaran juga bisa tahu 

kebutuhan siswa karena membuat PPI, yaitu (Program 

Pendidikan Individual) seperti RPP masing-masing 

anak. Sedangkan SD Al-Khotimah media untuk anak 

berkebutuhan khusus yang sendiri yang dipakai 

seadanya yang ada di sekolah atau tidak cari diluar 

kebutuhannya apa. 

 

c. Bagaimana guru dapat mengoptimalkan 

penggunaan media pembelajaran  bagi anak 

berkebutuhan khusus 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

“Insyaallah sudah optimal.   Karena sekolah kami 

punya acuan dari penggunaan alat media 

pembelajaran tersebut, apa yang harus dilakukan 

dengan menggunakan media pembelajaran tersebut 
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dan melakukan evaluasi terhadap anak tersebut 

dilakukan setiap akhir semester.”62 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas 2 

MI keji Ungaran ( Ibu M) mengatakan bahwa: 

“Biar optimal anak berkebutuhan khusus tersebut 

mendapatkan pembelajaran akademis dan non 

akademis.”63 

   

Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas VI 

MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

“Dengan guru mengetahui kebutuhan anak tersebut 

kemudian mencari media yang tepat untuk matari 

tersebut. Contohnya:  materi perkembangan 

vegetatif dan generatif. Media yang digunakan 

gambar bawang merah dan bawang putih.”64 
 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas 1 

SD Al-Khotimah (Ibu MC) mengatakan bahawa:  

“Guru mencari waktu diluar jam pelajaran, karena 

kalau dijadikan satu dengan jam pembelajaran 

tidak bisa. Biasanya bisa seminggu dua kali untuk 

 

62 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
63 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
64 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 
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komunikasi untuk mengetahui media mana yang 

sesuai untuk anak tersebut.”65 

  

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

guru sudah berusaha agar penggunaan   penggunaan 

media anak berkebutuhan khusus berlangsung secara 

optimal. 

 

d. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran bagi anak berkebutuhan 

khusus  

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

“Untuk mengevaluasi efektivitas media 

pembelajaran tersebut dengan adanya peningkatan 

pada anak tersebut anak tersebut sudah kami 

nyatakan  lulus dalam  capaian hasil belajar. 

Sekolah kami menggunakan evaluasi tertulis  satu 

semsester satu kali  tapi kami punya jurnal harian 

yang mengetahui anak ini menggunakan media 

pembelajaran ini, seperti tingkat membaca sampai 

halaman 11 belum bisa berarti besok mengulangi 

lagi membaca halaman 11 kalau sudah berhasil 

naik halaman 12. Contohnya: menggunakan media 

meronce hanya bisa satu warna atau dua warna kita 

 

65 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
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tau capaian belajar siswa dari jurnal harian 

tersebut.”66 

 

Hal senada juga yang diungkapkan oleh guru 

kelas 2 MI Keji Ungaran (Ibu M) sebagai berikut: 

“Anak berkebutuhan khusus sudah mampu 

melakukan aktivitas seperti meronce dengan 

tahapan satu warna kalau sudah bisa dua sampai 

tiga warna. Apabila sudah bisa nanti diganti 

tingkatan yang lebih sulit. Untuk mengevaluasi 

media siswa bisa tidak media pembelajaran 

tersebut.”67 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas VI 

MI Keji Ungaran (Ibu N) sebagai berikut: 

“Evaluasi efektivitas dilakukan saat prosedur 

pembelajaran atau sesudah jam pembelajaran. Pada 

saat proses pembelajaran anak-anak tertarik atau 

tidak, memudahkan menerima materi atau tidak. 

Evaluasi terakhir atau sumatif  dari nilai-nilai 

ulangan harian bisa meningkat.68 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh guru kelas 1 

SD Al-Khotimah (Ibu MC) sebagai berikut: 

 

66 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
67 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
68 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 
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“Mengevaluasi setelah                   pembelajaran. 

Karena saya tidak mempunyai basic mengajar anak 

berkebutuhan khusus tapi saya berusaha untuk 

memahami anak berkebutuhan khusus. Karena 

seolah sendiri tidak boleh menolak anak 

berkebutuhan khusus. Saya berusaha untuk anak 

tersebut mendapat hal baru meskipun dengan 

menambah waktu diluar jam pembelajaran.”69 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Ibu kelas 

V SD Al-Khotimah (Ibu UH) mengatakan bahwa: 

“Dengan melihat hasil capian      belajar siswa. 

Dengan menggunakan materi yang sama tapi 

standar soal yang lebih mudah.”70 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan Untuk 

mengevaluasi efektivitas media pembelajaran tersebut 

dengan adanya peningkatan pada anak tersebut. 

Apabila sudah ada peningkatan capaian hasil belajar. 

Menunjukkan bahwa media pembelajaran sudah 

efektif. 

 

e. Bagaimana peran orang tua dalam mendukung 

media pembelajaran bagi anak berkebutuhan 

khusus 

 

69 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
70 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

“Sangat mendukung, sekolah mengadakan 

stimulasi di madrasah dan menyiapkan program 

dilakukan bersama orang tua dengan menggunakan 

media pembelajaran seadanya di rumah  seperti 

malam, sangat dibutuhkan kerja sama antara orang 

tua. Dengan adanya peran orang tua yang ikut serta 

dapat meningkatkan potensi anak signifikan.71  

   

Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas 2 

MI Keji Ungaran (Ibu M) mengatakan bahwa: 

“Peran orang tua anak       kebutuhan khusus 

dengan anak berkebutuhan khusus dengan anak 

kelas rendah ikut terapi diluar sekolah. Kemudian 

sebelum masuk ke sekolah terdapat tes psikolog 

untuk anak berkebutuhan khusus untuk kelanjutan 

untuk tumbuh kembangnya dan untuk 

mempermudah media pembelajaran apa yang 

digunakan untuk anak tersebut. Kemudian guru 

sendiri menyarankan kepada orang tua untuk 

melanjutkan terapi-terapi yang berada diluar 

sekolah.”72      

   

Hal senada juga diungkapkan oleh guru kelas  VI 

MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

 

71 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
72 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00  
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“Orang tua sangat   mendukung. Seperti guru 

bilang kepada orang tua murid tersebut kalau 

sekarang materi ini. Kemudian orang tua 

membantu di rumah untuk mencari media yang 

sesuai di rumah.73 

      

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas 1 SD Al-Khotimah  (Ibu MC) mengatakan 

bahwa: 

“Orang tua anak sudah pasrah                  kepada 

sekolah. Sebenarnya sikap tersebut harus dihindari 

harusnya ada kolaborasi anatara guru dan orang 

tua. Tapi orang tua juga mau membawakan media 

pembelajaran apabila guru meminta kepada orang 

tua murid.”74 

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas V SD Al-khotimah ( Ibu UH) mengatakan 

bahwa: 

“Peran orang tua sudah  mendukung dalam media 

pembelajaran. Seperti orang tua disuruh 

membawakan media untuk membantu 

memudahkan pembelajara.”75 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan Sangat 

mendukung, ikut menyiapkan program dilakukan 

 

73 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 WIB 
74 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
75 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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bersama orang tua dengan menggunakan media 

pembelajaran seadanya di rumah, sangat dibutuhkan 

kerja sama antara orang tua. Dengan adanya peran 

orang tua yang ikut serta dapat meningkatkan potensi 

anak signifikan. 

 

 

 

3. Kendala penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di MI Keji Ungaran dan 

SD Al Khotimah Semarang 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas 2, guru 

kelas VI, dan guru pembimbing khusus MI Ma’arif 

Keji Ugaran, guru kelas 1, dan guru kelas V SD Al-

Khotimah sebagai berikut: 

a. Apa saja kendala penggunaan media pembelajaran 

bagi anak berkebutuhan khusus 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

“Karena sekolah kami    mempunyai keterbatasan 

media pembelajaran untuk anak berkebutuhan 

khusus tunawicara. Contohnya: kami baru 

mempunyai siswa tuli dan menjadikan wicara tidak 

bisa. Kami baru mempunyai siswa yang tuli jadi 
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menjadikan kami kurang maksimal dalam 

pembelajaran. Dan kami upgrade dengan 

mengikuti latihan terkait dengan tuli, bagaimana 

penanganan anak tuli, terapi untuk anak tuli. Bukan 

hanya guru pembimbing khusus ABK saja tapi 

semua guru mengikuti, jadi semua guru bisa 

mengetahui kebutuhan anak tuli dan bisa 

berkomunikasi dua arah dengan menggunakan 

bahasa isyarat atau menggunakan bahasa tarzan. 

Jadi para guru masih menggunakan bahasa tarzan  

atau bahasa seadanya untuk berkomunikasi dengan 

anak tuli.”76 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas 2 MI Keji Ungaran (Ibu M) mengatakan bahwa: 

“Insyallah dari sekolah sudah   memfasilitasi jadi 

dari media pembelajaran tidak ada kendala karena 

anak berkebutuhan khusus yang berbeda-beda. 

Anak berkebutuhan khusus kurang dalam tanggung 

jawab seperti tidak mau mengerjakan PR atau 

sudah memakai barang tidak mau 

membersihkan.”77 

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas VI MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

“Untuk media sudah tidak ada kendala, karena 

media pembelajaran yang digunakan disesuaikan 

 

76 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
77 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
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dengan kebutuhan anak kebutuhan khusus 

tersebut.”78 

 

Hal yang tidak serupa juga diungkapkan oleh 

guru kelas 1 SD Al-Khotimah (Ibu MC) mengatakan 

bahwa: 

“Banyak sekali kendala       karena dari sekolah 

biasa bukan dari sekolah inklusi. Karena perbedaan 

dengan sekolah inklusi sangat jauh. Kalau bisa 

dinilai dari angka 1-10. Sekolah kami masih 

diangka 1. Karena dari gurunya juga kami tidak 

ada basic kemudian dari media yang disekolah 

tidak ada.”79 

 

Hal yang tidak serupa diungkapkan oleh Ibu kelas 

V SD Al-Khotimah (Ibu UH) mengatakan bahwa: 

“Karena anak berkebutuhan    khusus kelas 5 tidak 

bisa membaca dan menulis jadi guru sangat 

kesulitan dan fasilitas media pembelajaran dari 

sekolah sendiri tidak ada.”80  

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

MI Keji ungaran sudah   memfasilitasi jadi dari media 

pembelajaran tidak ada kendala. Disesuaikan dengan 

kebutuhan anak yang berkebutuhan khusus berbeda-

 

78 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 WIB 
79 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
80 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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beda. MI Keji Ungaran  mempunyai keterbatasan 

media pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 

tuna wicara. SD Al-Khotimah banyak sekali kendala 

karena dari sekolah biasa bukan dari sekolah inklusi. 

Karena perbedaan dengan sekolah inklusi sangat jauh 

dari segi fasilitas untuk media anak berkebutuhan 

khusus. 

 

b. Apa saja kendala yang muncul   dalam 

menyusuaikan media pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan individu anak berkebutuhan 

khusus 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

“Karena program PPI (Program   Pendidikan 

Individu) itu rangkaiannya panjang jadi 

kesulitannya melalui proses panjang tidak bisa 

langsung proses jadi satu hari. Membuat PPI itu 

satu minggu bisa jadi dua anak, satu bulan 8 anak. 

Untuk mengetahui kebutuhan anak ini apa 

meggunakan media apa melalui proses yang lama. 

Asasemen psikolog kita menginditifikasi anak 

tersebut, asasemen anak tersebut, meskipun udah 

punya acuan karena banyak kegiatan jadi banyak 

kendala juga.”81 

 

81 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh (Ibu M) 

guru kelas 2 MI Keji Ungaran mengatakan bahwa: 

“Kendala sendiri terkadang anak berkebutuhan 

khusus merasa bosan dengan media pembelajaran 

yang digunakan. Dan sebagai guru terus 

memperberharui supaya siswa tidak bosan dengan 

media pembelajaran yang digunakan. Contohnya: 

anak autisme yang tidak mau menggunakan media 

bean bag.”82 

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas VI MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

“Kendala menyesuaikan media pembelajaran 

dengan anak berkebutuhan khusus harus hati-hati 

dalam penggunaan media supaya tidak melukai 

siswa lain. Contohnya : guru sudah menyiapkan 

media untuk materi volume bangun tabung, media 

yang digunakan botol minuman, kaleng minuman 

untuk mengukur secara langsung di rumah. 

Kemudian abk tersebut dibuat mainan dan melukai 

temennya.”83 

 

 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
82 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
83 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 WIB 
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas 1 SD Al-Khotimah (Ibu MC) mengatakan 

bahwa: 

“Kendalanya anak sudah capek, kadang media 

yang kita bawa anak tidak mau. Karena anak 

berkebutuhan khusus dikelas 1 menganggap 

dunianya masih bermain. Untuk menulis membaca 

sulit, jadi waktu pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus itu jalan-jalan disekitar kelas dan bermain 

sendiri. Kadang saya tidak mengontrol anak ini 

karena menganggap dunianya masih bermain.”84 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas V SD Al-Khotimah (Ibu UH) mengatakan 

bahwa: 

“Kendala sendiri siswa tidak bisa membaca dan 

menulis. Sedangkan saya sendiri belum menguasai 

tentang anak berkebutuhan khusus dan media yang 

digunakam seadanya.”85 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan kendala 

yang muncul   dalam menyusuaikan media 

pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan individu 

anak berkebutuhan khusus merasa bosan dengan 

media pembelajaran yang digunakan. Dan sebagai 

 

84 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
85 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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guru terus memperberharui supaya siswa tidak bosan 

dengan media pembelajaran yang digunakan. media 

pembelajaran dengan anak berkebutuhan khusus harus 

hati-hati dalam penggunaan media supaya tidak 

melukai siswa lain. MI Keji Ungaran mempunyai 

program PPI (Program   Pendidikan Individu) itu 

rangkaiannya panjang jadi kesulitannya melalui proses 

panjang tidak bisa langsung proses jadi satu hari. 

c. Bagaimana penggunaan teknologi dalam media 

pembelajaran dapat menjadi hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut:  

“Teknologi bisa menjadi hambatan, karena saya 

pernah berdiskusi salah satu psikolog terapis 

sekolah kami, sekolah kami punya kerjasa sama 

terapis center. Kalau teknologi bisa menjadi 

hambatan karena teknologi bisa menjadi candu, 

karena jika anak berkebutuhan khusus sudah 

memegang hp terus kemudian dia tidak dikasih 

handphone dikemudian hari atau sudah kecanduan 

dengan handphone. Teknologi bisa menjadi 

hambatan, karena saya pernah berdiskusi salah satu 

psikolog terapis sekolah kami, sekolah kami punya 

kerjasa sama terapis center. Kalau teknologi bisa 

menjadi hambatan karena teknologi bisa menjadi 

candu, karena jika anak berkebutuhan khusus 

sudah memegang hp terus kemudian dia tidak 
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dikasih handphone dikemudian hari atau sudah 

kecanduan dengan handphone pasti anak tersebut 

menjadi tantrum, marah-marah, menjadi kendala 

teknologi. Jadi kami juga menggunakan media 

pembelajaran dengan teknologi tapi kami 

membatasi penggunaan media terknologi 

tersebut.”86 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas 2 MI Keji Ungaran (Ibu M) mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk kelas dua sendiri masih 

menggunakan media pembelajaran non digital, 

untuk media digital sendiri seperti menampilkan 

video untuk mengenal angka, melihat video hewan 

makan rumput, dll. Jadi tidak ada hambatan 

penggunaan teknologi dalam media 

pembelajaran.”87 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas VI MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

 “Untuk penggunaan teknologi   dalam media 

pembelajaran tidak menjadi hambatan. Tapi untuk 

anak tuna rungu menjadi hambatan karena hanya 

melihat gambar visualnya.”88 

 

 

86 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
87 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
88 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran  (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 WIB 
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas 1 SD Al-Khotimah (Ibu MC) mengatakan 

bahwa: 

“Sesuai dengan kebutuhan    anak  berkebutuhan 

khusus tersebut kalau yang kelas 1 dia semangat 

jika ditampilkan gambar dalam proyektor. Kecuali 

anak berkebutuhan khusus tunanetra pasti akan 

kesulitan dalam penggunaan teknologi dalam 

bentuk visual.”89 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas V SD Al-Khotimah (Ibu UH) mengatakan 

bahwa: 

“Tidak menjadi hambatan   karena anak 

berkebutuhan khusus kelas V tidak bisa membaca 

dan menulis. Jadi dengan menggunakan teknologi 

dalam media pembelajaran contohnya 

menggunakan proyektor siswa menjadi lebih 

mudah memahami.”90 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

teknologi dalam pembelajaran tidak menjadi hambatan 

dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Tapi 

dalam penggunaan teknologi bisa menjadi hambatan 

karena teknologi bisa menjadi candu karena jika anak 

berkebutuhan khusus sudah memegang hp terus 

 

89 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
90 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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kemudian dia tidak dikasih handphone dikemudian 

hari atau sudah kecanduan dengan handphone pasti 

anak tersebut menjadi tantrum marah-marah, menjadi 

kendala teknologi. Jadi menggunakan media 

pembelajaran dengan teknologi tapi membatasi 

penggunaan media terknologi tersebut. 

d. Bagaimana strategi guru untuk mengatasi kendala 

dalam meningkatkan motivasi belajar anak 

berkebutuhan khusus melalui media pembelajaran 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 

kepada guru pembimbing khusus MI Keji Ungaran 

yaitu Pak MN sebagai berikut: 

“Khusus strategi ini anak      berkebutuhan khusus 

untuk motivasi itu sesuai mood. Apabila anak 

tersebut sudah tidak mood untuk belajar kita 

menggunakan cara apapun juga tidak bisa. 

Terkadang kalau mood bagus kita kasih apapun 

juga mau, kalau tidak mood kita tunggu sampai 

moodnya kembali bagus.”91  

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas 2 MI Keji Ungaran (Ibu M) mengatakan bahwa: 

“Media pembelajaran untuk        meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan guru menggunakan 

media yang bervariasi sehingga anak berkebutuhan 

khusus tidak merasa bosen menggunakan media 

 

91 Hasil wawancara dengan Guru Pembimbing Khusus MI 

Keji Ungaran (Pak MN), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.30 

WIB 
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pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar.”92 

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru 

kelas VI MI Keji Ungaran (Ibu N) mengatakan bahwa: 

“Dengan belajar kelompok dipilih temen-temen 

sekelompok yang disukai . Apabila ada kendala 

bisa dikomunikasikan dengan orang tua. Di pilih 

lagi media yang sesuai dengan anak berkebutuhan 

khusus.”93 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh guru 

kelas 1 SD Al-Khotimah (Ibu MC) mengatakan 

bahwa: 

“Koordinasi dengan orang tua dan koordinasi 

dengan orang tua. Saya berdiskusi dengan forum 

guru penggerak tentang siswa saya bagaimana. 

Tanggapan merekabilang karena guru tidak punya 

basic untuk anak berkebutuhan khusus. Saya juga 

menekankan untuk tidak berekspetasi tinggi 

dengan siswa kadang dengan sudah membuat 

media ini strategi siswa tidak paham atau tidak ada 

kemajuan anak berkebutuhan khusus. Karena saya 

sudah mengkomunikasikan dengan orang tua 

apabila tidak ada kemajuan dalam pengetahunnya 

atau tingkah laku guru sudah meminta map karena 

tidak ada basic mengajar anak berkebutuhan 

khusus.”94  

 

92 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 2 MI Keji 

Ungaran (Ibu M), Selasa 16 Januari 2024 pukul 10.00 
93 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI MI Keji 

Ungaran  (Ibu N), Rabu 17 Januari 2024 pukul 09.00 WIB 
94 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 1 SD Al-
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Hal yang serupa diungkapkan oleh guru kelas V 

SD Al-Khotimah (Ibu UH) mengatakan bahwa: 

 “Sebagai guru kelas yang         kurang mengerti 

tentang anak berkebutuhan khusus. Tentunya guru 

memberikan yang terbaik buat siswa.”95 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 

tiap guru memiliki cara yang berbeda-beda untuk 

mengatasi kendala dalam meningkatkan motivasi 

belajar anak berkebutuhan khusus melalui media 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Khotimah (Ibu MC), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.30 WIB 
95 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SD Al-

Khotimah (Ibu UH), Senin 15 Januari 2024 pukul 09.00 
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B. Analisis Data 

Secara spesifik analisis terhadap Media 

Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat penggunaan media pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus di MI Keji Ungaran 

dan SD Al Khotimah Semarang 

Hasil wawancara dengan guru MI Keji Ungaran 

dan guru di SD Al Khotimah Semarang, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran 

memberikan banyak manfaat dalam memahami materi 

bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar.  

Anak berkebutuhan khusus apabila tidak 

menggunakan media pembelajaran akan sulit 

memahami pembelajaran. Selain itu, penggunaan 

media penggunaan media pembelajaran menjadikan 

anak lebih antusias pada proses pembelajaran. Senada 

dengan Achmad Sya’dullah, manfaat umum media 

anak berkebutuhan khusus antara lain pembelajaran 

lebih menarik dan jelas, meningkatkan kualitas hasil 

belajar, menumbuhkan sikap belajar yang positif 

terhadap proses dan materi belajar.96 Berdasarkan 

 

96Achmad Sya’dullah, ‘Media Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus ( ABK ) Universitas Islam Zainul Hasan 
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kondisi dilapangan dan teori yang dikemukakan 

bahwa manfaat media pembelajaran memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi dan pembelajaran 

lebih menarik dan anak berkebutuhan khusus lebih 

antusias. 

Anak yang berkebutuhan khusus di sekolah dasar 

terdapat capaian pembelajaran tertentu yang harus 

dicapai. Meskipun materi yang digunakan sama 

dengan siswa normal tetapi berbeda untuk capaian 

pembelajaran dengan siswa yang normal.  Contohnya 

capaian anak berkebutuhan khusus bilangan cacah 1-

20, sedangkan siswa yang normal bilangan cacah 1-

100.  

Selain itu media pembelajaran juga dapat 

meningkatkan motivasi pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus. Dengan meningkatkan motivasi 

pembelajaran, anak berkebutuhan khusus lebih 

antusias sehingga mempermudah proses pembelajaran. 

Sehingga dapat meningkatkan semangat dan hasil 

capaian belajar siswa. Sejalan dengan Amelia Putri 

 

Genggong Probolinggo Achmad Sya ’ Dullah Email : 

Saydul23@gmail.Com Universitas Islam Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo Pendahuluan Setiap Orang Melakukan 

Hubungan Antara I’, (Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora), 2020, 

hlm. 4-5. 
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Wulandari, mengatakan bahwa media pembelajaran 

dapat meningkatkan fokus dan arah perhatian anak 

siswa sehingga dapat membangun motivasi untuk 

belajar.97 Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori 

yang dikemukakan media pembelajaran dapat menarik 

perhatian dan fokus sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar anak berkebutuhan khusus. 

Media yang digunakan juga tergantung kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus. Contoh media 

pembelajaran menggunakan media flash card, media 

gambar, puzzle. Contoh anak berkebutuhan khusus 

menggunakan media flash card sedangkan siswa 

regular menggunakan LKS. Penggunaan media flash 

card  lebih memudahkan anak berkebutuhan khusus 

karena satu huruf terdapat satu angka atau.  

Manfaat lain media pembelajaran untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi. 

Dengan menggunakan media anak berkebutuhan 

khusus tidak mudah bosan. Dengan menggunakan 

media pembelajaran puzzle tidak hanya pikiran yang 

berfikir tangannya juga ikut bergerak.  Sehingga 

 

97Amelia Putri Wulandari and others, ‘Pentingnya Media 

Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar’, Journal on 

Education, 5.2 (2023), hlm. 28–36 

<https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074>. 
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motorik dan sensoriknya ada peningkatan. Sejalan 

dengan Maya Susanti, dkk, menyatakan permainan 

puzzle edukatif bisa mengembangkan motorik halus 

anak berkebutuhan khusus.  Permainan puzzle juga 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan bersosialisasi 

dan kemampuan bertahan hidup.98 Meronce dengan 

manik manik bisa melatih otot tangan agar lebih siap 

dalam belajar menulis. Senada dengan Anisa 

Oktafiani, menyatakan salah satu cara untuk 

mengembangkan motorik halus siswa dengan 

meronce. Dengan meronce perkembangan motorik 

halus mengalami peningkatan.99 Penggunaan media 

puzzle dan meronce menggunakan manik-manik bisa 

mengembangkan motorik halus anak berkebutuhan 

khusus dan meningkatkan motoric dan sensoriknya. 

Selain itu, puzzle dan meronce menggunakan manik-

manik juga bisa melatih kesabaran dan fokus anak 

berkebutuhan khusus. 

 

 

98Maya Susanti and others, ‘Studi Literatur : Analisis 

Pengaruh Perkembangan Motorik Anak Down Syndrome Melalui 

Permainan Puzzle Edukatif’, 6.4 (2023), hlm. 74–78. 
99Anisa Oktafiani, ‘Penerapan Kegiatan Meronce Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Di Lembaga 

PAUD’, 7.2 (2023), hlm. 57–62 

<https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.4198>. 
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Diagram 2.1 Manfaat Penggunaan Media 

Pembelajaran ABK 

Berdasarkan diagram 2.1 menunjukkan beberapa 

manfaat penggunanaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusu di MI Keji Ungaran dan SD Al 

Khotimah:  

Pertama, memudahkan proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat 

anak berkebutuhan khusus lebih mudah untuk 

memahami pembelajaran. Tanpa media pembelajaran 

yang tepat anak berkebutuhan khusus akan kesulitan 

memahami materi. 

Kedua, meningkatkan capaian pembelajaran, 

dengan menggunakan media anak berkebutuhan 

khusus yang tepat dapat meningkat capaian 

pembelajaran. Meskipun peningkatan capaian 

Memudahkan proses pembelajaran

Meningkat capaian pembelajaran

Meningkatkan motivasi

Menumbuhkan minat belajar

Meningkatkan semangat belajar

Manfaat 

media 

pembela

jaran          

ABK 
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pembelajaran hanya sedikit, tetapi penggunaan media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Ketiga, meningkatkan motivasi, dengan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

menjadikan anak berkebutuhan khusus dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak berkebutuhan 

khusus. Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong 

bagi anak berkebutuhan khusus untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang lebih baik. 

Keempat, menumbuhkan minat belajar, media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus dapat menumbuhkan minat 

belajar mereka. Awalnya, anak-anak berkebutuhan 

khusus mungkin tidak tertarik belajar, tetapi dengan 

adanya media pembelajaran yang menarik, mereka 

menjadi lebih antusias dan tertarik untuk belajar. 

Kelima, meningkatkan semangat belajar, dengan 

menggunakan media pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus akan semangat dan tertarik untuk belajar. 

Apabila anak berkebutuhan khusus semangat belajar 

menjadikan pembelajarn mudah diterima atau 

dimengerti. 
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2. Penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus  di MI Keji Ungaran dan 

SD Al Khotimah Semarang 

Dari hasil wawancara dengan guru yang mengajar 

di MI Keji Ungaran dan guru di SD Al Khotimah 

Semarang, dapat disimpulkan bahwa MI Keji Ungaran 

menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Sedangkan di 

SD Al Khotimah Semarang sendiri menggunakan 

media pembelajaran yang seadanya di sekolah. MI 

Keji ungaran sendiri merupakan sekolah inklusi. 

Sekolah inklusi adalah anak yang tidak berkebutuhan 

khusus dan anak yang berkebutuhan khusus berada di 

satu kelas. Sedangkan di sekolah inklusi terdapat guru 

umum dan guru pembimbing khusus yang memiliki 

latar belakang jurusan pendidikan luar biasa. Guru 

pembimbing khusus ini akan berfokus pada anak 

berkebutuhan khusus agar bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Sedangkan SD Al 

Khotimah sekolah umum yang di kelas 1 dan 5 

terdapat anak berkebutuhan khusus di kelas tersebut. 

Sekolah umum di SD Al Khotimah tidak ada guru 

pembimbing khusus untuk anak berkebutuhan khusus. 
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Jenis ABK Media Pembelajaran  

MI Keji Ungaran 

Slow leaner Gambar, kartu kata, kartu 

angka 

Retradasi mental  Puzzle, papan 

keseimbangan, meronce, 

kartu belajar (flashcard) 

Autis Kartu kata, kartu angka, 

puzzle, bean bag, meronce 

ADHD Puzzle, bola gym,  kartu 

kartu belajar (flashcard), 

bean bag, t-stool 

Bordeline Puzzle, t-stool, kartu 

belajar (flashcard) 

Speech delay Buku bergambar, kartu 

kata, video pembelajaran, 

mainan bercerita 

Tuli Buku bergambar, video 

dengan subtitle atau 

terjemahan 

 

Tabel 1.2 Media Pembelajaran ABK MI Keji 

Ungaran 
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Jenis ABK Media pembelajaran 

ABK 

SD Al Khotimah 

Speech delay dan 

hiperaktif 

Gambar dan LCD 

proyektor 

Slow leaner Gambar dan LCD 

Proyektor 

Disabilitas inteletual 

ringan 

LCD proyektor 

menampilkan video 

pembelajaran 

 

Tabel 2.1 Media Pembelajaran SD Al Khotimah 

 

MI Keji Ungaran media pembelajaran yang 

digunakan sudah sesuai karena sekolah sudah 

menyediakan media pembelajaran untuk anak 

berkebutuhan khusus yang berbeda-beda. SD Al 

Khotimah media yang digunakan seadanya, karena 

dari pihak sekolah sendiri tidak menyediakan media 

untuk anak berkebutuhan khusus. Media yang 

digunakan SD Al Khotimah gambar dan proyektor. 

Penggunaan media untuk anak berkebutuhan khusus di 

MI Keji Ungaran berbeda dengan anak reguler di MI 

Keji ungaran terdapat ruang sumber atau unit 
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pelayanan disabilitas yang memfasilitasi media 

pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus banyak 

dan beragam. Ruang sumber atau unit pelayanan siswa 

terjadwal seminggu dua kali. MI Keji Ungaran 

terdapat ruang sumber atau unit pelayanan disabilitas 

yang memfasilitasi media pembelajaran untuk anak 

berkebutuhan khusus banyak dan beragam. Ruang 

sumber atau unit pelayanan siswa terjadwal seminggu 

dua kali. Untuk melatih motorik halus seperti puzzle, 

meronce, menjahit, mewarnai, menggunting, IQ 

development card. Motorik kasar seperti sepeda statis, 

bola gym, bean bag, t-stool, papan keseimmbangan, 

bola. Sedangkan SD Al Khotimah media yang 

digunakan sama dengan anak reguler, tetapi guru kelas 

mencari waktu diluar jam pelajaran komunikasikan 

dengan anak dengan menggunakan media 

pembelajaran apa. 

Media pembelajaran sendiri MI Keji Ungaran dan 

SD Al Khotimah menggunakan media gambar dan 

kartu belajar (flashcard). Pengguan media gambar dan 

flashcard memudahkan siswa dalam mengenal huruf, 

angka, dan serta membantu siswa berkebutuhan 

khusus untuk membaca dua kata atau lebih. Anak 

berkebutuhan khusus lebih mudah memahami dan 



100 

 

mengingat informasi yang disajikan secara visual. 

Materi yang disajikan secara visual cenderung lebih 

mudah diingat oleh anak berkebutuhan khusus. Senada 

dengan Levie & Lentz yang dikutip oleh Sukiman, 

mengatakan fungsi media pembelajaran khususnya 

media visual ada 4 yaitu: Fungsi atensi, media visual 

inti, yaitu media menampilkan teks materi pelajaran 

dengan sesuai. Fungsi afektif, media visual dapat 

dilihat dari tingkat kesenangan peserta didik saat 

belajar teks  bergambar. Fungsi kognitif, media visual 

dilihat dari temuan penelitian yang menunjukkan 

bahwa simbol-simbol visual mempudahkan 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan. Fungsi kompensatoris, media 

pembelajaran dari hasil penelitian bahwa media 

pembelajaran visual yang membantu konteks 

memahami teks membantu siswa yang memiliki 

kesulitan dalam membaca untuk mengorganisir 

informasi dalam teks dan mengingat kembali.100 

Sejalan dengan Asraul Mais, mengatakan sebagai 

media pembelajaran gambar adalah bahasa umum 

yang dapat dipahami dan dinikmati dimana saja oleh 

 

100Sigit Dwi Laksana, ‘Pentingnya Media Pembelajaran 

Bagi Anak Berkebutuhan Khusus’, Journal of Spesial Education, 

II.01 (2016), hlm. 57–69. 
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siapapun terutama oleh anak berkebutuhan khusus.101 

Berdasarkan hasil lapangan dan teori yang 

dikemukakan bahwa media visual atara lain, gambar, 

kartu (flashcard) menggunakan media tersebut 

memudahkan diingat dan memperkuat pemahaman 

bagi anak berkebutuhan khusus.  

MI Keji Ungaran media yang digunakan sudah 

sesuai dengan kondisi dan karakteristik anak 

berkebutuhan khusus. Karena sekolah sudah 

menyediakan media pembelajaran buat anak 

berkebutuhan khusus dengan kebutuhan yang berbeda-

beda. Kemudian di MI Keji ungaran bisa mengetahui 

kebutuhan siswa karena membuat PPI (Program 

Pendidikan Individual) seperti RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) masing-masing anak 

berkebutuhan khusus. Sedangkan SD Al Khotimah 

tidak ada guru pembimbing khusus. Sedangkan guru 

kelas yang terdapat anak berkebutuhan khusus tersebut 

tidak mempunyai basic untuk mengajar anak 

berkebutuhan khusus. Tapi sebagai guru kelas 

memaksimalkan untuk mengajar. Sedangkan sekolah 

 

101Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hm. 29-32. 
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umum sendiri tidak boleh menolak anak berkebutuh 

khusus. 

Hasil wawancara dengan para guru menunjukkan 

bahwa guru sudah mengoptimalkan penggunaan media 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Cara guru 

untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran 

bagi anak berkebutuhan khusus. Dengan adanya 

peningkatan pada anak tersebut capaian pembelajaran 

siswa. Guru kelas untuk mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran bisa dilakukan setelah pembelajaran. 

Untuk MI Keji ungaran yang terdapat guru 

pembimbing khusus untuk mengevaluasi dengan tes 

tertulis semester satu kali. Kemudian ada jurnal harian 

yang mengetahui anak ini menggunakan media apa. 

Apakah ada peningkatan dalam capaian tersebut. 

Apabila sudah ada peningkatan menunjukkan bahwa 

media tersebut sudah efektif. Menurut Asrorul, dalam 

evaluasi hendaknya mempertimbangkan sekurang-

kurangnya 3 (tiga) aspek yang terkait, yakni: Pertama, 

evaluasi terhadap media pembelajaran, apakah media 

pembelajaran bermanfaat untuk membangkitkan 

motivasi belajar siswa dan interaksi antara siswa 

dengan lingkungan. Kedua, evaluasi terhadap pendidik 

(fasilitator), apakah pendidik (fasilitator) memiliki 



103 

 

kemampuan  dalam menyampaikan pesan melalui 

media pembelajaran yang digunakannya. Ketiga, 

evaluasi terhadap peserta didik. Apakah media 

pembelajaran memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri sesuai dengan kemampuan dan minat 

mereka.102 Evaluasi media pembelajaran dengan 

adanya peningkatan dalam capaian pembelajaran. 

Apabila sudah ada peningkatan menunjukkan bahwa 

media tersebut sudah efektif. Adapun tahapan evaluasi 

yaitu: pertama, evaluasi terhadap media pembelajaran, 

kedua, evaluasi terhadap pendidik (fasilitator), ketiga, 

evaluasi terhadap peserta didik. 

Peran orang tua sangat mendukung dalam 

penggunaan media pembelajaran. Sebelum masuk 

sekolah inklusi anak berkebutuhan khusus terdapat tes 

psikolog untuk anak berkebutuhan khusus untuk 

kelanjutan tumbuh kembangnya  dan untuk 

mempermudah media pembelajaran apa yang 

digunakan untuk anak  tersebut. Untuk anak di sekolah 

dasar sendiri orang tua disuruh membawakan media 

untuk membantu membawakan media untuk anak. 

Guru dan orang tua saling bekerjasama dengan guru 

 

102Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hlm. 184-185. 
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bisa memberitahu siswa di sekolah materi tentang apa. 

MI Keji ungaran sendiri mengadakan stimulasi di 

madrasah dan melakukan program dilakukan bersama 

orang tua. Kemudian orang tua ikut serta mengajarkan 

materi tersebut dengan media seadanya yang ada di 

rumah. Dengan adanya peran orang tua yang ikut serta 

dapat meningkatkan potensi anak yang signifikan.  

 

 

3. Kendala penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah MI Keji 

Ungaran dan SD Al Khotimah Semarang       

Hasil wawancara dengan guru yang mengajar di  

MI Keji Ungaran dan guru di SD Al Khotimah, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hasil wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa MI Keji ungaran sudah   

memfasilitasi media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus menjadikan tidak ada kendala di 

MI Keji Ungaran. Media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus disesuaikan dengan kebutuhan 

anak yang berbeda-beda. MI Keji Ungaran 

mempunyai keterbatasan media pembelajaran untuk 

anak berkebutuhan khusus tuna wicara. SD Al 

Khotimah banyak sekali kendala karena dari sekolah 
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biasa bukan dari sekolah inklusi. Perbedaan sekolah 

umum dengan sekolah inklusi sangat jauh dari segi 

fasilitas untuk media anak berkebutuhan khusus. 

Senada dengan Irni Cahyani, menyatakan kendala  

yang dihadapi dalam pembelajaran peserta didik anak 

berkebutuhan khusus yaitu: Pertama, kendala dari segi 

guru pembimbing khusus. Setiap siswa dengan 

kebutuhan khusus seharusnya memiliki guru 

pendamping khusus.  Kedua, kendala dari segi 

kemampuan guru. Ketiga, kendala segi pengaturan 

tempat duduk. Keempat,Kendala dari segi materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak-

anak dengan kebutuhan khusus sama dengan yang 

diberikan kepada siswa reguler Kelima, kendala dari 

segi sumber belajar. Keenam, kendala dari segi 

evaluasi. Ketujuh, kendala dari segi sarana dan 

prasarana. kurangnya sarana dan prasarana khususnya 

bagi anak berkebutuhan khusus. Menyebabkan 

terhambatnya kelangsungan proses pembelajaran, 

sehingga guru menggunakan sarana dan prasarana 

yang ada.103 Berdasarkan kondisi dilapangan dan teori 

 

103Irni Cahyani, ‘Kendala  Yang Dihadapi  Dalam  

Pembelajaran  Peserta Didik  Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) 

Di Sdn Ulu Benteng 4 Marabahan’, Jurnal Bahasa, Sastra, Dan 

Pengajarannya, 7.1 (2022), hlm. 72–86 
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yang dikemukakan bahwa kedala penggunaan media 

pembelajaran, yaitu: keterbatasan media pembelajaran, 

materi pembelajaran, kemampuan guru, dan guru 

pembimbing khusus. 

 

Diagram 2.2 Kendala Penggunaan Media 

Pembelajaran ABK 

 

Berdasarkan diagram 2.2 menunjukkan beberapa 

kemdala media pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus di MI Keji Ungaran dan SD Al Khotimah: 

Pertama, keterbatasan media, untuk media 

pembelajaran di MI Keji Ungaran sangat beragam dan 

disesuaiakan anak berkebutuhan khusus. Sedangkan 

untuk SD Al Khotimah media yang digunakan 

seadanya. 

 

<https://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/STI/article/view/1867>. 

Keterbatasan media

Kemampuan guru

Materi pembelajaran

Guru pembimbing khusus

Kendala 

pengguna 

pembela-

jaran      

ABK 
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Kedua, kemampu guru, untuk MI Keji Ungaran 

semua guru di MI Keji ungaran mendapatkan 

pelatihan tentang anak berkebutuhan khusus atau 

mendatamgkan pemateri dari luar sekolah. Sedangkan 

di SD Al Khotimah tidak ada pelatihan dan guru kelas 

yang ada anak berkebutuhan khusus tidak mempunyai 

basic mengajar anak berkebutuhan khusus. 

Ketiga, materi pembelajaran, untuk materi 

pembelajaran di MI Keji Ungaran dan SD Al 

Khotimah materi pembelajarannya sama tapi untuk 

capaian pembelajaran berbeda. Sehingga materi  yang 

digunakan tidak efektif, karena anak berkebutuhan 

khusus tidak selalu mengikut materi pembelajaran 

dengan baik. Untuk MI Keji Ungaran sendiri soal 

ulangan tengah semester atau akhir semester soalnya 

berbeda dengan siswa regular. SD Al Khotimah untuk 

soal ulangan tengah semester atau akhir semester 

soalnya sama. 

Keempat, guru pembimbing khusus, seharusnya 

setiap anak berkebutuhan khusus memiliki satu guru 

pembimbimng khusus. Namun di MI Keji Ungaran 

yang terdapat 28 anak berkebutuhan khusus hanya 

adda tiga guru pendamping khusus. Sehingga 

seharusnya guru pendamping khusus ikut 
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mendampingi anak berkebutuhan khusus di kelas, 

karena kurangnya guru pembimbing khusus sehingga 

tidak bisa mendampingi anak berkebutuhan khusus di 

kelas. SD Al Khotimah sendiri merupakan sekolah 

umum tidak ada guru pendamping khusus atau guru 

yang ahli tentang anak berkebutuhan khusus. 

MI Keji Ungaran mendapatkan bantuan untuk 

anak yang berkebutuhan khusus. MI Keji Ungaran tiap 

anak yang berkebutuhan khusus membayar uang spp 

atau infaq tiap  bulan lebih mahal dari siswa reguler. 

Uang tersebut sendiri untuk media dan pelatihan atau 

diklat dengan menghadirkan narasumber dari luar 

sehingga semua guru mempunyai pengetahuan untuk 

mengatasi anak yang berkebutuhan khusus. Sedangkan 

untuk SD Al Khotimah sendiri yang bukan merupakan 

sekolah inklusi dari pihak sekolah tidak mendapatkan 

bantuan dari Negara dan tidak ada pelatihan atau 

diklat sendiri. Senada dengan Asrorul Mais, 

mengatakan faktor penghambat anak berkebutuhan 

khusus yaitu: pertama, keterbatasan dana untuk 

menyediakan media pembelajaran yang dibutuhkan. 

Kedua, kurangnya kreativitas masyarakat dalam 

menciptakan media pembelajaran. Ketiga, terbatasnya 

sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan 
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menyampaikan pesan melalui media pembelajaran. 

Keempat, kurangnya sosialisasi pentingnya media 

pembelajaran bagi pelajar dan lembaga pendidikan. 

Kelima, terbatasnya ketersediaan media pembelajaran 

khusus bagi siswa berkebutuhan khusus, karena tidak 

semua produk dapat diperoleh dengan mudah di 

lapangan (pasar). 104 Berdasarkan kondisi dilapangan 

dan teori yang dikemukakan bahwa faktor penghambat 

anak berkebutuhan khusus yaitu: keterbatasan dana 

untuk menyediakan media pembelajaran yang 

dibutuhkan, terbatasnya sumber daya manusia yang 

mempunyai kemampuan menyampaikan pesan melalui 

media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, 

terbatasnya ketersediaan media pembelajaran khusus 

bagi anak berkebutuhan khusus. 

Kendala yang muncul   dalam menyesuaikan 

media pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

individu anak berkebutuhan khusus merasa bosan 

dengan media pembelajaran yang digunakan. Media 

yang dibawakan oleh guru siswa tidak tertarik. Dan 

sebagai guru terus memperberharui supaya siswa tidak 

bosan dengan media pembelajaran yang digunakan. 

 

104Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan 

Khusus (Jember: CV Pustaka Abadi, 2018), hlm. 186. 
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Media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus 

harus hati-hati dalam penggunaan supaya tidak 

melukai siswa lain.  

MI Keji Ungaran mempunyai program PPI 

(Program Pendidikan Individu) itu rangkaiannya 

panjang jadi kesulitannya melalui proses panjang tidak 

bisa langsung proses jadi satu hari. Untuk mengetahui 

kebutuhan anak ini apa meggunakan media apa 

melalui proses yang lama. Asasemen psikolog kita 

menginditifikasi anak tersebut, asasemen anak 

tersebut, meskipun udah punya acuan karena banyak 

kegiatan jadi banyak kendala juga. Membuat PPI itu 

satu minggu bisa jadi dua anak, satu bulan 8 anak. Jadi 

menjadi kendala sendiri dalam menyesuaikan media 

pembelajaran agar sesuai dengan individu anak 

berkebutuhan khusus. Menurut Musjaffak Assjari, PPI 

(Program Pembelajaran Individu) merupakan program 

yang dirumuskan yang dikembangkan berdasarkan 

hasil penilaian setiap individu terhadap kemampuan 

anak. Sebelum membuat program pembelajaran 

individu, guru harus melakukan penilaian untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan setiap 

anak. Untuk melayani anak berkebutuhan khusus 

secara profesional, guru harus menguasai tiga 
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keterampilan penting: (1) menilai kemampuan 

akademik dan non-akademik, (2) merumuskan 

program pembelajaran yang individual, dan (3) 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap anak berkebutuhan khusus.105 PPI 

(Program Pembelajaran Individu) merupakan program 

yang dirumuskan yang dikembangkan berdasarkan 

hasil penilaian setiap individu terhadap kemampuan 

anak. Tiga kemampuan guru agar bisa memberikan 

layanan anak berkebutuhan khusus secara profesional, 

yaitu: pertama, menilai kemampuan akademik dan 

non-akademik, kedua, merumuskan program 

pembelajaran yang individual, dan ketiga, 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap anak berkebutuhan khusus. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

sendiri tidak menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Dengan 

menggunakan teknologi seperti ditampilkan gambar 

atau video dengan menggunakan proyektor anak 

menjadi lebih semangat. Untuk anak tungarungu 

 

105Drs Musjafak Assjari, M Pd, and Departemen 

Pendidikan Nasional, PROGRAM PEMBELAJARAN 

INDIVIDUAL Oleh (Bandung: Departemen Pendidikan Nasional 

Direktorat Jenderal Manajemen, 2005). 
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sendiri mengalami kesulitan karena hanya melihat 

visualnya saja. Apabila anak semangat dengan media 

pembelajaran menjadikan anak mudah untuk 

menerima materi tersebut.  

Dalam penggunaan teknologi bisa menjadi 

hambatan karena teknologi bisa menjadi candu karena 

jika anak berkebutuhan khusus sudah memegang hp 

terus kemudian dia tidak dikasih handphone 

dikemudian hari atau sudah kecanduan dengan 

handphone pasti anak tersebut menjadi tantrum marah-

marah, menjadi kendala teknologi. Jadi menggunakan 

media pembelajaran dengan teknologi tapi membatasi 

penggunaan media terknologi tersebut. 

Strategi guru untuk mengatasi kendala dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak berkebutuhan 

khusus melalui media pembelajaran. Dengan 

menggunakan media yang bervariasi, berkelompok 

dengan teman yang disukainya. Terkadang anak 

berkebutuhan khusus belajar sesuai dengan moodnya. 

Kalau moodnya bagus belajar menggunakan media 

apapun pasti bersedia. Sebaliknya jika moodnya jelek 

belajar menggunakan cara apapun juga tidak mau. 

Cara mengatasinya menunggu sampai moodnya bagus. 
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Sebagai guru juga pasti melakukan terbaik untuk 

semua siswa.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menghadapi beberapa kendala yang 

perlu diperhatikan untuk mencapai hasil yang 

mendalam. Pertama, keterbasan waktu. Waktu yang 

digunakan untuk mewawancarai setiap informan 

karena informan mempunyai tugas yang lain. 

Kedua, tempat penelitian hanya dua sekolah saja 

yang dilakukan penelitan. Sekolah umum dan sekolah 

inklusi. Oleh karena itu, penelitian lain di masa yang 

akan datang disarankan tempat penelitian lebih dari 

dua sekolah. Untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam. 

Ketiga, ruang lingkup penelitian ini terbatas pada 

manfaat penggunaan media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar, penggunaan 

media pembelajaran anak berkebutuhan khusus  di 

sekolah dasar, kendala penggunaan media 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah 

dasar. Peneliti di masa yang akan datang disarankan 

untuk memperdalam berbagai lingkup lain yang belum 

didalami oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.  Kehadiran media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus sangat bermanfaat dalam 

membantu memperjelas materi pembelajaran. 

Selain itu, manfaat lain media pembelajaran 

membuat pembelajaran menjadi menarik, 

mengarahkan dan meningkatkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. 

Dengan menimbulkan motivasi pembelajaran anak 

bekebutuhan khusus akan lebih antusias. Sehingga 

mempermudah proses pembelajaran dan 

meningkatkan capaian hasil belajar. 

2. Penggunaan media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus  harus memperhatikan 

kesesuaian media tersebut dengan kebutuhan anak. 

Media pembelajaran yang mendukung anak 

berkebutuhan khusus di sekolah dasar adalah 

gambar dan flashcard. Sebagai media pembelajaran 

gambar merupakan bahasa yang umum yang dapat 

di mengerti dan dinikmati dimana saja oleh siapa 
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saja khususnya untuk anak berkebutuhan khusus. 

Selain itu, dengan adanya peran orang tua dalam 

penggunaan media pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus. Dapat meningkatkan potensi 

anak berkebutuhan khusus secara signifikan. 

3.   Terkait kendala penggunaan media pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus. Kurang tersedianya 

guru pendamping khusus, seharusnya setiap peserta 

didik anak berkebutuhan memiliki satu guru 

pendamping khusus. Selain itu, materi belajar yang 

diberikan guru kepada anak berkebutuhan khusus 

sama dengan materi yang diberikan untuk peserta 

didik reguler. Sehingga materi yang diberikan 

kepada anak berkebutuhan khusus tidak efektif dan 

tidak dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

peneliti memberikan rekomendasi yang berkaitan 

dengan media pembelajaran bagi anak berkebutuhan 

khusus di sekolah dasar. Maka diajukan beberapa 

saran, antara lain: 

1. Bagi Sekolah 
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Untuk sekolah umum yang terdapat anak yang 

berkebutuhan khusus harus memperhatikan kesesuaian 

media pembelajaran dengan kebutuhan anak. 

2. Bagi Guru 

Pelatian bagi semua guru, kepala sekolah dan staf 

sekolah tentang cara menghadapi kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus, termasuk strategi pengajaran 

yang beragam, media pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus, dan metode evaluasi inklusif. 

Meskipun sekolah tidak termasuk sekolah inklusi 

supaya para guru, kepala sekolah, dan staf sekolah 

bisa menghadapi anak berkebutuhan khusus. 

3. Bagi Pembaca 

Menyadari pentingnya media pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus untuk menunjang 

pemahaman materi tersebut. Pentingnya mengetahui 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus agar dengan 

mudah mengetahui media yang tepat untuk anak 

kebutuhan khusus tersebut. 

C. Kata Penutup 

Demikianlah laporan penelitian ini, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan peningkatan 

wawasan kepada pembaca mengenai media 
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pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Di 

harapkan hasil penelitian ini untuk dapat menjadi 

motivasi bagi para guru untuk lebih kreatif , bervariasi 

dalam penggunaan media pembelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Foto Media Pembelajaran ABK 

Foto Media Pembelajan ABK  MI Keji Ungaran 
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Foto media pembelajaran di ruang sumber MI Keji 

Ungaran 
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Foto penggunaan media pembelajaran di kelas MI Keji 

Ungaran 

 

Foto penggunaan media pembelajaran di SD Al Khotimah
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Lampiran 2: Gambaran Umum Sekolah 

1. Gambaran Umum MI Keji Ungaran 

A. Profil MI Keji Ungaran 

MIS Keji adalah sebuah sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah swasta yang beralamat di Jl. Bima Sakti 

Raya, Keji, Kec. Ungaran Barat Kab. Semarang. 

Madrasah Ibtidaiyah swasta ini didirikan pertama 

kali pada tahun 1978. Pada saat ini MIS Keji 

memakai panduan kurikulum belajar. MIS Keji 

mendapat status akreditasi grade A dengan nilai 93 

(akreditasi tahun 2022) dari BAN-S/M (Badan 

Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. 

SK Pendirian           : Lk/3.c/177/Pgm/MI/1978 

Tanggal SK Pendirian: 02 January 1978 SK 

Operasional   :Lk/3.c/177/Pgm/MI/1978 Tanggal 

SK Operasional: 02 January 1978 

B. Visi, Misi, dan Tujuan MI Keji Ungaran 

1. Visi MI Keji Ungaran Barat yaitu:  

Terwujudnya generasi yang bertaqwa kepada Allah 

SWT, unggul dalam ilmu, kreatif dan berbudaya.  

2. Sedangkan Misi dari MI Keji Ungaran Barat 

yaitu:  
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a. Melaksanakan pembelajaran berbasis 

PAIKEM.  

b.  Menciptakan Sumber Daya Manusia (tenaga 

pendidik).  

c. Menggiatkan siswa membaca buku 

perpustakaan.  

d. Meningkatkan prestasi dibidang akademik dan 

non akademik.  

e. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler secara 

intensif.  

f. Menyelenggarakan program inklusi dalam 

pembelajaran.  

g. Melaksanakan program pembinaan baca al-

Qur’an dan tahfidz juz ‘amma secara intensif.  

h. Melaksanaan pembinaan keagamaan secara 

intensif.  

i. Meningkatkan sistem menajemen pendidikan 

yang transparan. 

 

3. Tujuan  

Tujuan didirikan M.I. Keji Ungaran Barat 

yaitu memberikan kesamaan hak bagi anak 

berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan 

yang bermutu dan memberikan kesempatan bagi 
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peserta didik yang mempunyai kebutuhan khusus 

untuk dapat mengaktualisasikan dirinya dalam 

lingkungan sosial. Keberadaan MI Keji Ungaran 

Barat diharapkan bisa menyinari atau memberi 

cahaya kekuatan dan perlindungan bagi anak 

berkebutuhan khusus agar dapat berkembang 

secara normal baik dari segi sosialisasi maupun 

pendidikan. 

 

 

 

 

C. Daftar peserta didik berkebutuhan khusus 



129 

 

 

 

2. Gambaran SD Al-Khotimah 

A. Sejarah SD Al-Khotimah 

SD Al Khotimah beralamat di Jl Randusari 

Spaen I/248, Kecamatan Semarang Selatan, Kota 

Semarang, Jawa Tengah. SD swasta ini didirikan 

pertama kali pada tahun 1980. Pada waktu ini SD 
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Al Khotimah memakai panduan kurikulum belajar 

pemerintah yaitu SD 2013. SD Al Khotimah berada 

di bawah naungan kepala sekolah dengan nama 

Budi Retnoningsih dan operator sekolah Khoirul 

Huda. SD Al Khotimah mendapat status akreditasi 

grade A dengan nilai 91 (akreditasi tahun 2021) 

dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) 

Sekolah /Madrasah.  

 SK Pendirian: 02  

Tanggal SK Pendirian: 04 June 1980  

SK Operasional: 420/15258/2021  

Tanggal SK: 23 November 2021 

B. Visi, Misi  

1. Visi SD Al-Khotimah yaitu: 

Terwujudnya Siswa Berkarakter, Kompetitif, 

Literatif, dan Berbudaya Lingkungan. 

2. Misi SD Al-Khotimah yaitu: 

1. Menerapkan pembelajaran yang menuju pada 

peningkatan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan melaksanakan nilai- nila 

keagamaan serta budi pekerti luhur. 
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2. Menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan 

potensi diri siswa untuk meraih prestasi dalam 

bidang akademis dan non-akademis. 

3. Menerapkan pembelajaran yang berkarakter 

serta menjunjung tinggi nilai budaya daerah 

dan nasionalisme. 

4. Mendorong dan membantu siswa gemar 

membaca, giat belajar, melakukan penelitian 

melalui optimalisasi perpustakaan dan 

laboratorium. 

5. Menumbuhkembangkan kreativitas melalui 

pembelajaran sepanjang hayat. 

6. Menumbuhkan kebanggaan terhadap sekolah 

dan sikap sadar lingkungan. 

7. Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan sehingga menjadi pendidik dan 

tenaga kependidikan yang kompeten dan 

berprestasi. 

8. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan 

yang berstandar nasional serta lingkungan 

sekolah yang bersih, sehat, dan nyaman, hijau. 

 

C. Daftar peserta didik berkebutuhan khusus 
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No. Nama Kelas Kebutuhan 

1. 
Adzkiya 

Afareen Aufa 

1 Speech delay dan 

hiperaktif 

2. 
Hafidz Anas 

Maulana 

1 Slow leaners 

3. 
Mochamad 

Pamungkas 

Ramadhan 

V Disabilitas intelektual 

ringan 

Tabel 2.2 Daftar peserta didik berkebutuhan khusus 

 

D. Daftar guru dan tenaga pendidikan SD Al-Khotimah 

NO. NAMA JABATAN 

1 Budi Retnoningsih, S.Pd.I Kepala Sekolah 

2 Sulasmi, S.Pd. Guru Kelas 6 

3 Umi Hamdiyah, S.Pd. Guru Kelas 5 

4 Septiningsih, S.Pd. Guru Kelas 4 

5 Ir. Effi Lestari W.S. Guru Kelas 3 

6 Fathun Na'im Guru Kelas 2 

7 Meilani Choirun Nisa, S.Pd. Guru Kelas 1 

8 Khoirul Huda, S.Pd.I. Guru Mapel PAI 

9 Anissyam Etania Fajra Guru Mapel PJOK 

10 Any Widiyanti, S.Ked. Guru Mapel Bahasa Inggris 

  
Tabel 3.1 Daftar guru 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Nama narasumber  : ………………..……………....... 

Jenis kelamin         : ..………………………………... 

Jabatan  : …………………………………. 

Tanggal wawancara : ………………………………… 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana manfaat media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam 

membantu memahami 

materi pembelajaran? 

 

2. 
Bagaimana media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi 

anak berkebutuhan khusus? 

 

3. 

Apa manfaat lain yang 

anda lihat dalam 

penggunaan media 

pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

 

4. 
Apa media pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mendukung anak 

berkebutuhan khusus? 

 

5. 

Bagaimana kesesuaian 

media yang digunakan 

dengan kondisi dan 

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus? 

 

6. Bagaimana guru dapat  
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mengoptimalkan 

penggunaan media 

pembelajaran  bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

7. 
Bagaimana Bapa/Ibu 

mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran  bagi 

anak berkebutuhan khusus? 

 

8. 
Bagaimana peran orang tua 

dalam mendukung media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

 

9. 
Apa saja kendala 

penggunaan media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

 

10. 

Apa saja kendala yang 

muncul dalam 

menyusuaikan media 

pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan individu 

anak berkebutuhan khusus? 

 

11. 

Bagaimana penggunaan 

teknologi dalam media 

pembelajaran dapat menjadi 

hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

 

12. 

Bagaimana strategi guru 

untuk mengatasi kendala 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak 

berkebutuhan khusus 

melalui media 

pembelajaran? 
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Lampiran 4: Transkip Wawancara 

A. Nama narasumber : Muchammad Nurfarid Ma’ruf,                     

                                S.Pd 

Jenis kelamin       : Laki-laki 

  Jabatan                  : Guru Pembimbing Khusus  

  ABK 

Tanggal wawancara: Selasa, 16 Januari 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana manfaat media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam 

membantu memahami 

materi pembelajaran? 

Banyak manfaat dari 

media pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan 

khusus, karena dengan 

tidak menggunakan media 

anak berkebutuhan khusus 

akan lebih sulit 

memahami suatu hal. 

2. 
Bagaimana media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi 

anak berkebutuhan khusus? 

Iya, dapat meningkatkan 

motivasi anak 

berkebutuhan khusus 

karena dengan 

menggunakan media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan semangat 

dengan adanya media 

pembelajaran juga. 

meningkatkan hasil belajar 

siswa. Contoh awalnya 

siswa bisa membaca satu 

kata kemudian dengan 
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adanya media 

pembelajaran siswa dapat 

membaca dua kata tanpa 

mengeja.  

3. 

Apa manfaat lain yang 

anda lihat dalam 

penggunaan media 

pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

Manfaat tidak bisa dilihat 

dari satu hal atau dua hal. 

Contoh media 

pembelajaran 

menggunakan puzzle,  

tidak hanya pikiran yang 

berpikir tangannya juga 

bergerak . Sehingga 

motorik dan sensoriknya 

ada peningkatan. Jadi satu 

media pembelajaran 

banyak fungsinya da nada 

manfaat lain didapatkan 

anak tersebut  

4. 
Apa media pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mendukung anak 

berkebutuhan khusus? 

Dalam penggunaan media 

pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus 

digunakan sesuai 

kebutuhan setiap anak. 

Karena tiap anak berbeda 

dalam kebutuhan media 

anak berkebutuhan 

khusus. Contohnya anak 

tersebut membutuhkan 

motorik halusnya seperti 

menyusun puzzle, 

membaca bisa 

menggunakan kartu 
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membaca. Motorik kasar 

menggunakan bean bag 

memberi tekanan ketubuh 

anak dalam rangka 

menstimulasi sistem saraf, 

sepeda statis dapat 

mengkoordinasi otak dan 

anggota tubuh. 

5. 

Bagaimana kesesuaian 

media yang digunakan 

dengan kondisi dan 

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus? 

Insyaallah menurut kami 

sudah sesuai karena 

sekolah sudah 

menyediakan media 

pembelajaran buat anak 

berkebutuhan khusus 

dengan kebutuhan siswa 

yang berbeda-berbeda. 

Kita juga bisa tahu 

kebutuhan siswa karena 

membuat PPI, yaitu 

(Program Pendidikan 

Individual) seperti RPP 

masing-masing anak. 

6. 

Bagaimana guru dapat 

mengoptimalkan 

penggunaan media 

pembelajaran  bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Insyaallah sudah optimal. 

Karena sekolah kami 

punya acuan dari 

penggunaan alat media 

pembelajaran tersebut, apa 

yang harus dilakukan 

dengan menggunakan 

media pembelajaran 

tersebut dan melakukan 

evaluasi terhadap anak 
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tersebut dilakukan setiap 

akhir semester. 

7. 
Bagaimana Bapa/Ibu 

mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran  bagi 

anak berkebutuhan khusus? 

Untuk mengevaluasi 

efektivitas media 

pembelajaran tersebut 

dengan adanya 

peningkatan pada anak 

tersebut anak tersebut 

sudah kami nyatakan  

lulus dalam  capaian hasil 

belajar. Sekolah kami 

menggunakan evaluasi 

tertulis  satu semsester 

satu kali  tapi kami punya 

jurnal harian yang 

mengetahui anak ini 

menggunakan media 

pembelajaran ini, seperti 

tingkat membaca sampai 

halaman 11 belum bisa 

berarti besok mengulangi 

lagi membaca halaman 11 

kalau sudah berhasil naik 

halaman 12. Contoh 

menggunakan media 

meronce hanya bisa satu 

warna atau dua warna kita 

tau capaian belajar siswa 

dari jurnal harian tersebut. 

8. 
Bagaimana peran orang tua 

dalam mendukung media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Sangat mendukung, 

sekolah mengadakan 

stimulasi di madrasah dan 
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menyiapkan program 

dilakukan bersama orang 

tua dengan menggunakan 

media pembelajaran 

seadanya di rumah  seperti 

malam, sangat 

dibuutuhkan kerja sama 

antara orang tua. Dengan 

adanya peran orang tua 

yang ikut serta dapat 

meningkatkan potensi 

anak signifikan. 

9. 
Apa saja kendala 

penggunaan media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Karena sekolah kami  

mempunyai keterbatasan 

media pembelajaran. 

Contohnya kami baru 

mempunyai siswa tuli dan 

menjadikan wicara tidak 

bisa. Kami baru 

mempunyai siswa yang 

tuli jadi menjadikan kami 

kurang maksimal dalam 

pembelajaran. Dan kami 

upgrade dengan mengikuti 

latihan terkait dengan tuli, 

bagaimana penanganan 

anak tuli, terapi untuk 

anak tuli. Bukan hanya 

guru pembimbing khusus 

ABK saja tapi semua guru 

mengikuti, jadi semua 

guru bisa mengetahui 

kebutuhan anak tuli dan 
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bisa berkomunikasi dua 

arah dengan menggunakan 

bahasa isyarat atau 

menggunakan bahasa 

tarzan. Jadi para guru 

masih menggunakan 

bahasa tarzan  atau bahasa 

seadanya untuk 

berkomunikasi dengan 

anak tuli.  

10. 

Apa saja kendala yang 

muncul dalam 

menyusuaikan media 

pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan individu 

anak berkebutuhan khusus? 

Karena program PPI 

(Program Pendidikan 

Individu) itu rangkaiannya 

panjang jadi kesulitannya 

melalui proses panjang 

tidak bisa langsung proses 

jadi satu hari. Membuat 

PPI itu satu minggu bisa 

jadi dua anak, satu bulan 8 

anak. Untuk mengetahui 

kebutuhan anak ini apa 

meggunakan media apa 

melalui proses yang lama. 

Asasemen psikolog kita 

menginditifikasi anak 

tersebut, asasemen anak 

tersebut, meskipun udah 

punya acuan karena 

banyak kegiatan jadi 

banyak kendala juga.  

11. 
Bagaimana penggunaan 

teknologi dalam media 

pembelajaran dapat menjadi 

Teknologi bisa menjadi 

hambatan, karena saya 
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hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus? 
pernah berdiskusi salah 

satu psikolog terapis 

sekolah kami, sekolah 

kami punya kerjasa sama 

terapis center. Kalau 

teknologi bisa menjadi 

hambatan karena 

teknologi bisa menjadi 

candu, karena jika anak 

berkebutuhan khusus 

sudah memegang hp terus 

kemudian dia tidak 

dikasih handphone 

dikemudian hari atau 

sudah kecanduan dengan 

handphone pasti anak 

tersebut menjadi tantrum, 

marah-marah, menjadi 

kendala teknologi. Jadi 

kami juga menggunakan 

media pembelajaran 

dengan teknologi tapi 

kami membatasi 

penggunaan media 

terknologi tersebut. 

12. 

Bagaimana strategi guru 

untuk mengatasi kendala 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak 

berkebutuhan khusus 

melalui media 

pembelajaran? 

Khusus strategi ini anak 

berkebutuhan khusus 

untuk motivasi itu sesuai 

mood. Apabila anak 

tersebut sudah tidak mood 

untuk belajar kita 

menggunakan cara apapun 

juga tidak bisa. Terkadang 
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B. Nama narasumber  : Minarsih, S.Pd.I 

Jenis kelamin       :  Perempuan 

Jabatan       :  Guru kelas 2 

Tanggal wawancara: Selasa, 16 Januari 2024 

kalau mood bagus kita 

kasih apapun juga mau, 

kalau tidak mood kita 

tunggu sampai moodnya 

kembali bagus.  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana manfaat media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam 

membantu memahami 

materi pembelajaran? 

Anak berkebutuhan 

khusus masuk kelas  ada 

capaian pembelajaran 

tertentu yang harus di 

capai pembelajaran kelas 

2. Contohnya bilangan 

cacah 1-100 anak 

berkebutuhan khusus RM 

( Reterdasi Mental atau 

keterbelakangan mental) 

capaian kerjanya sampai 

20 menggunakan media 

pembelajaran flash card 

angka mempermudah 

mereka karena dalam flash  

card satu kartu terdapat 

satu angka atau satu 

angka. Sedangkan reguler 
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menggunakan LKS. 

Sehingga mempermudah 

untuk anak berkebutuhan 

khusus. 

2. 
Bagaimana media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi 

anak berkebutuhan khusus? 

Dengan media 

pembelajaran bisa 

meningkatkan motivasi . 

Contohnya membaca 

dengan menggunakan 

flashcard belajar membaca 

denfan tulisannya tidak 

kecil- kecil bisa menjadi 

anak termotivasi belajar 

membaca dan lebih 

senang karena terdapat 

gambar. 

3. 

Apa manfaat lain yang 

anda lihat dalam 

penggunaan media 

pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

Mempermudah guru 

dalam menyampaikan 

materi. Manfaatnya anak 

jadi paham dan kita 

sebagai guru mudah 

menyampaikan kepada 

anak.  

4. 
Apa media pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mendukung anak 

berkebutuhan khusus? 

Tergantung kebutuhan 

anak itu sendiri karena ada 

motorik halus dan motorik 

kasar. Contohnya meronce 

untuk melatih kosentrasi 

anak tersebut. 

5. Bagaimana kesesuaian 

media yang digunakan 

Sesuai kondisi anak 

berkebutuhan khusus 



144 

 

dengan kondisi dan 

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus? 

tersebut. Contohnya 

motorik halus mewarnai, 

meremas kertas. Motorik 

kasar sepeda statis. Dan 

menyesuaikan kebutuhan 

anak tersebut.   

6. 

Bagaimana guru dapat 

mengoptimalkan 

penggunaan media 

pembelajaran  bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Biar optimal anak 

berkebutuhan khusus 

tersebut mendapatkan 

pembelajaran akademis 

dan non akademis. 

7. 
Bagaimana Bapa/Ibu 

mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran  bagi 

anak berkebutuhan khusus? 

Anak berkebutuhan 

khusus sudah mampu 

melakukan aktivitas 

seperti meronce dengan 

tahapan satu warna kalau 

sudah bisa dua sampai tiga 

warna. Apabila sudah bisa 

nanti diganti tingkatan 

yang lebih sulit. Untuk 

mengevaluasi media siswa 

bisa tidak menggunakan 

media pembelajaran 

tersebut. 

8. 
Bagaimana peran orang tua 

dalam mendukung media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Peran orang tua anak 

kebutuhan khusus dengan 

anak berkebutuhan khusus 

dengan anak kelas rendah 

ikut terapi diluar sekolah. 

Kemudian sebelum masuk 

ke sekolah terdapat tes 

psikolog untuk anak 
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berkebutuhan khusus 

untuk kelanjutan untuk 

tumbuh kembangnya dan 

untuk mempermudah 

media pembelajaran apa 

yang digunakan untuk 

anak tersebut. Kemudian 

guru sendiri menyarankan 

kepada orang tua untuk 

melanjutkan terapi-terapi 

yang berada diluar 

sekolah.  

9. 
Apa saja kendala 

penggunaan media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Insyallah dari sekolah 

sudah memfasilitasi jadi 

dari media pembelajaran 

tidak ada kendala karena 

anak berkebutuhan khusus 

yang berbeda-beda. Anak 

berkebutuhan khusus 

kurang dalam tanggung 

jawab seperti tidak mau 

mengerjakan PR atau 

sudah memakai barang 

tidak mau membersihkan. 

10. 

Apa saja kendala yang 

muncul dalam 

menyusuaikan media 

pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan individu 

anak berkebutuhan khusus? 

Kendala sendiri terkadang 

anak berkebutuhan khusus 

merasa bosan dengan 

media pembelajaran yang 

digunakan. Dan sebagai 

guru terus 

memperberharui supaya 

siswa tidak bosan dengan 
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media pembelajaran yang 

digunakan. Contohnya 

anak autisme yang tidak 

mau menggunakan media 

bean bag.  

11. 

Bagaimana penggunaan 

teknologi dalam media 

pembelajaran dapat menjadi 

hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Kalau untuk kelas dua 

sendiri masih 

menggunakan media 

pembelajaran non digital, 

untuk media digital sendiri 

seperti menampilkan 

video untuk mengenal 

angka, melihat video 

hewan makan rumput, dll. 

Jadi tidak ada hambatan 

penggunaan teknologi 

dalam media 

pembelajaran. 

12. 

Bagaimana strategi guru 

untuk mengatasi kendala 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak 

berkebutuhan khusus 

melalui media 

pembelajaran? 

Media pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan guru 

menggunakan media yang 

bervariasi sehingga anak 

berkebutuhan khusus tidak 

merasa bosen 

menggunakan media 

pembelajaran dan dapat 

meningkatkan motivasi 

belajar. 
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C. Nama narasumber   : Ngatinah, S.Pd.I 

Jenis kelamin   :  Perempuan 

Jabatan               :  Guru kelas 6 

Tanggal wawancara: Rabu, 17 Januari 2024 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana manfaat media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam 

membantu memahami 

materi pembelajaran? 

Sangat membantu sekali 

untuk anak berkebutuhan 

khusus untuk memperjelas 

materi 

2. 
Bagaimana media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi 

anak berkebutuhan khusus? 

Media yang dibuat atau 

digunakan menarik anak-

anak menjadi suka, 

menjadikan anak suka 

materi tersebut dan bisa 

membuat meningkatkan 

prestasi anak 

berkebutuhan khusus. 

3. 

Apa manfaat lain yang 

anda lihat dalam 

penggunaan media 

pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

Dengan menggunakan 

media pembelajaran 

supaya menimalisir 

adanya hambatan. Untuk 

anak berkebutuhan khusus 

yang tidak ada gangguan 

intelektualnya bisa 

meningkatkan prestasi. 

Anak berkebutuhan 

khusus gangguan 

intelektualnya itu bisa 
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membantu memecahkan 

masalahnya di sekolah. 

4. 
Apa media pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mendukung anak 

berkebutuhan khusus? 

Media pembelajaran 

disesuaikan dengan 

kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus. 

Untuk anak tuna rungu 

menggunakan media 

gambar atau visual atau 

alat peraga yang nyata. 

5. 

Bagaimana kesesuaian 

media yang digunakan 

dengan kondisi dan 

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus? 

Media sudah sesuai 

dengan kondisi anak 

berkebutuhan khusus. 

Contohnya materi kelas VI 

sudah sampai bangun 

ruang. Mengukur volume 

dan luas. Tapi untuk anak 

slow leaner capaian 

pembelajarannya 

menggambar bangun 

ruang, bisa menyebutkan 

nama rusuk dan sudut. 

6. 

Bagaimana guru dapat 

mengoptimalkan 

penggunaan media 

pembelajaran  bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Dengan guru mengetahui 

kebutuhan anak tersebut 

kemudian mencari media 

yang tepat untuk matari 

tersebut. Contohnya  

materi perkembangan 

vegetatif dan generatif. 

Media yang digunakan 

gambar bawang merah 
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dan bawang putih. 

7. 
Bagaimana Bapa/Ibu 

mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran  bagi 

anak berkebutuhan khusus? 

Evaluasi dilakukan saat 

prosedur pembelajaran 

atau sesudah jam 

pembelajaran. Pada saat 

proses pembelajaran anak-

anak tertarik atau tidak, 

memudahkan menerima 

materi atau tidak. Evaluasi 

terakhir atau sumatif  dari 

nilai-nilai ulangan harian 

bisa meningkat. 

8. 
Bagaimana peran orang tua 

dalam mendukung media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Orang tuanya sangat 

mendukung. Seperti guru 

bilang kepada orang tua 

murid tersebut kalau 

sekarang materi ini. 

Kemudian orang tua 

membantu di rumah untuk 

mencari media yang 

sesuai di rumah. 

9. 
Apa saja kendala 

penggunaan media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Untuk media sudah tidak 

ada kendala, karena media 

pembelajaran yang 

digunakan disesuaikan 

dengan kebutuhan anak 

kebutuhan khusus 

tersebut. 

10. 
Apa saja kendala yang 

muncul dalam 

menyusuaikan media 

Kendala menyesuaikan 

media pembelajaran 

dengan anak berkebutuhan 
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pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan individu 

anak berkebutuhan khusus? 

khusus harus hati-hati 

dalam penggunaan media 

supaya tidak melukai 

siswa lain. Contohnya 

guru sudah menyiapkan 

media untuk materi 

volume bangun tabung, 

media yang digunakan 

botol minuman, kaleng 

minuman untuk mengukur 

secara langsung di rumah. 

Kemudian abk tersebut 

dibuat mainan dan 

melukai temennya. 

11. 

Bagaimana penggunaan 

teknologi dalam media 

pembelajaran dapat menjadi 

hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Untuk penggunaan 

teknologi dalam media 

pembelajaran tidak 

menjadi hambatan. Tapi 

untuk anak tuna rungu 

menjadi hambatan karena 

hanya melihat gambar 

visualnya. 

12. 

Bagaimana strategi guru 

untuk mengatasi kendala 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak 

berkebutuhan khusus 

melalui media 

pembelajaran? 

Dengan belajar kelompok 

dipilih temen-temen 

sekelompok yang disukai . 

Apabila ada kendala bisa 

dikomunikasikan dengan 

orang tua. Di pilih lagi 

media yang sesuai dengan 

anak berkebutuhan 

khusus. 
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D. Nama narasumber  : Meilani Choirun Nisa, S.Pd 

Jenis kelamin       :  Perempuan 

 Jabatan       : Guru kelas 1 Sd Al-Khotimah 

Tanggal wawancara: Senin, 15 Januari 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana manfaat media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam 

membantu memahami 

materi pembelajaran? 

Sebenarnya saya sendiri 

sebagai basic untuk 

mengajar anak 

berkebutuhan khusus. Jadi 

media untuk anak 

berkebutuhan khusus yang 

sendiri yang dipakai 

seadanya yang ada di 

sekolah atau tidak cari 

diluar kebutuhannya apa. 

Soalnya dikelas satu ini 

tidak bisa menulis tidak 

bisa membaca. Jadi 

anaknya diajak 

komunikasi dikuatkan. 

Media yang digunakan 

adalah gambar-gambar, 

puzzle. Kelas 1 lebih 

mengandalkan apa yang 

mereka lihat terlebih 

dahulu. 

2. Bagaimana media 

pembelajaran dapat 

Anak berkebutuhan 

khusus senang dengan 
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meningkatkan motivasi 

anak berkebutuhan khusus? 
media gambar yang 

digunakan karena ada 

warna cerah. Jadi 

manfaatnya anak menjadi 

senang dan itu bisa 

meningkatkan motivasi 

anak untuk belajar.  

3. 

Apa manfaat lain yang 

anda lihat dalam 

penggunaan media 

pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

Selain mendukung proses 

pembelajaran, manfaatnya 

lainnya membuat anak 

tidak bosan.  Karena kalau 

ada media pembelajaran 

jadi anak bisa melihat dan 

mereka pikirkan sama 

anak mudah memahami 

yang diajarkan. 

4. 
Apa media pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mendukung anak 

berkebutuhan khusus? 

Menggunakan media dia 

yang digunakan adalah 

gambar-gambar, puzzle. 

Kelas 1 lebih 

mengandalkan apa yang 

mereka lihat terlebih 

dahulu. 

5. 

Bagaimana kesesuaian 

media yang digunakan 

dengan kondisi dan 

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus? 

Kalau kelas 1 slow leaner 

dan dari segi fisik ada 

perbedaan. Karena faktor 

anak berkebutuhan khusus 

karena orang tua saat 

hamil sudah tua jadi ada 

pengaruh di dalam bayi 

tersebut, ciri fisik sudah 
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lemah.  

6. 

Bagaimana guru dapat 

mengoptimalkan 

penggunaan media 

pembelajaran  bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Guru mencari waktu 

diluar jam pelajaran, 

karena kalau dijadikan 

satu dengan jam 

pembelajaran tidak bisa. 

Biasanya bisa seminggu 

dua kali untuk komunikasi 

untuk mengetahui media 

mana yang sesuai untuk 

anak tersebut. 

7. 
Bagaimana Bapa/Ibu 

mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran  bagi 

anak berkebutuhan khusus? 

Mengevaluasi setelah 

pembelajaran. Karena 

saya tidak mempunyai 

basic mengajar anak 

berkebutuhan khusus tapi 

saya berusaha untuk 

memahami anak 

berkebutuhan khusus. 

Karena seolah sendiri 

tidak boleh menolak anak 

berkebutuhan khusus. 

Saya berusaha untuk anak 

tersebut mendapat hal 

baru meskipun dengan 

menambah waktu diluar 

jam pembelajaran.  

8. 
Bagaimana peran orang tua 

dalam mendukung media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Orang tua anak sudah 

pasrah kepada sekolah. 

Sebenarnya sikap tersebut 

harus dihindari harusnya 

ada kolaborasi anatara 



154 

 

guru dan orang tua. Tapi 

orang tua juga mau 

membawakan media 

pembelajaran apabila guru 

meminta kepada orang tua 

murid. 

9. 
Apa saja kendala 

penggunaan media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Banyak sekali kendala  

karena dari sekolah biasa 

bukan dari sekolah inklusi. 

Karena perbedaan dengan 

sekolah inklusi sangat 

jauh. Kalau bisa dinilai 

dari angka 1-10. Sekolah 

kami masih diangka 1. 

Karena dari gurunya juga 

kami tidak ada basic 

kemudian dari media yang 

disekolah tidak ada.  

10. 

Apa saja kendala yang 

muncul dalam 

menyusuaikan media 

pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan individu 

anak berkebutuhan khusus? 

Kendalanya anak sudah 

capek, kadang media yang 

kita bawa anak tidak mau. 

Karena anak berkebutuhan 

khusus dikelas 1 

menganggap dunianya 

masih bermain. Untuk 

menulis membaca sulit, 

jadi waktu pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus 

itu jalan-jalan disekitar 

kelas dan bermain sendiri. 

Kadang saya tidak 

mengontrol anak ini 
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karena menganggap 

dunianya masih bermain. 

11. 

Bagaimana penggunaan 

teknologi dalam media 

pembelajaran dapat menjadi 

hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Sesuai dengan kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus 

tersebut kalau yang kelas 

1 dia semangat jika 

ditampilkan gambar dalam 

proyektor. Kecuali anak 

berkebutuhan khusus 

tunanetra pasti akan 

kesulitan dalam 

penggunaan teknologi 

dalam bentuk visual. 

12. 

Bagaimana strategi guru 

untuk mengatasi kendala 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak 

berkebutuhan khusus 

melalui media 

pembelajaran? 

Koordinasi dengan orang 

tua dan koordinasi dengan 

orang tua. Saya berdiskusi 

dengan forum guru 

penggerak tentang siswa 

saya bagaimana. 

Tanggapan mereka bilang 

karena guru tidak punya 

basic untuk anak 

berkebutuhan khusus. 

Saya juga menekankan 

untuk tidak berekspetasi 

tinggi dengan siswa 

kadang dengan sudah 

membuat media ini 

strategi siswa tidak paham 

atau tidak ada kemajuan 

anak berkebutuhan 

khusus. Karena saya sudah 
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E. Nama narasumber  : Umi Hamdiyah S.Pd  

Jenis kelamin       :  Perempuan 

 Jabatan       : Guru kelas V, SD Al-Khotimah 

Tanggal wawancara: Senin, 15 Januri 2024 

mengkomunikasikan 

dengan orang tua apabila 

tidak ada kemajuan dalam 

pengetahunnya atau 

tingkah laku guru sudah 

meminta map karena tidak 

ada basic mengajar anak 

berkebutuhan khusus. 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana manfaat media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam 

membantu memahami 

materi pembelajaran? 

Anak menjadi lebih 

antusias karena ada media 

pembelajaran. 

2. 
Bagaimana media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi 

anak berkebutuhan khusus? 

Karena dengan adanya 

media pembelajaran 

meningkatkan motivasi 

siswa sehingga lebih 

mempermudah proses 

belajar mengajar. 

3. 
Apa manfaat lain yang 

anda lihat dalam 

penggunaan media 

pembelajaran anak 

Manfaat lain penggunaan 

media pembelajaran anak 

lebih semangat dalam 
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berkebutuhan khusus? proses pembelajaran. 

4. 
Apa media pembelajaran 

yang digunakan untuk 

mendukung anak 

berkebutuhan khusus? 

Media yang digunakan 

untuk kelas V adalah 

proyektor. 

5. 

Bagaimana kesesuaian 

media yang digunakan 

dengan kondisi dan 

karakteristik anak 

berkebutuhan khusus? 

Pada dasarnya anak 

berkebutuhan khusus 

masih sulit dalam 

memahami materi meski 

sudah menggunakan 

berbagai media 

pemebelajaran. 

6. 

Bagaimana guru dapat 

mengoptimalkan 

penggunaan media 

pembelajaran  bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Saya seringnya 

menggunakan media 

pembelajaran proyektor 

karena lebih menarik 

minat belajar siswa. 

7. 
Bagaimana Bapa/Ibu 

mengevaluasi efektivitas 

media pembelajaran  bagi 

anak berkebutuhan khusus? 

Dengan melihat hasil 

capian belajar siswa. 

Dengan menggunakan 

materi yang sama tapi 

standard soal yang lebih 

mudah. 

8. 
Bagaimana peran orang tua 

dalam mendukung media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Perang orang tua sudah 

mendukung dalam media 

pembelajaran. Seperti 

orang tua disuruh 

membawakan media untuk 

membantu memudahkan 

pembelajaran. 
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9. 
Apa saja kendala 

penggunaan media 

pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Karena anak berkebutuhan 

khusus kelas 5 tidak bisa 

membaca dan menulis jadi 

guru sangat kesulitan dan 

fasilitas media 

pembelajaran dari sekolah 

sendiri tidak ada. 

10. 

Apa saja kendala yang 

muncul dalam 

menyusuaikan media 

pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan individu 

anak berkebutuhan khusus? 

Kendala sendiri siswa 

tidak bisa membaca dan 

menulis. Sedangkan saya 

sendiri belum menguasai 

tentang anak berkebutuhan 

khusus dan media yang 

digunakam seadanya 

11. 

Bagaimana penggunaan 

teknologi dalam media 

pembelajaran dapat menjadi 

hambatan bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

Tidak menjadi hambatan 

karena anak berkebutuhan 

khusus kelas V tidak bisa 

membaca dan menulis. 

Jadi dengan menggunakan 

teknologi dalam media 

pembelajaran contohnya 

menggunakan proyektor 

siswa menjadi lebih 

mudah memahami  

12. 

Bagaimana strategi guru 

untuk mengatasi kendala 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak 

berkebutuhan khusus 

melalui media 

pembelajaran? 

Sebagai guru kelas yang 

kurang mengerti tentang 

anak berkebutuhan 

khusus. Tentunya guru 

memberikan yang terbaik 

buat siswa. 
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Lampiran 5:  Dokumentasi Proses Wawancara 

 

1. Wawancara dengan guru pembimbing khusus MI Keji 

Ungaran 

 

 
 

2. Wawancara dengan guru kelas 2 MI Keji Ungaran 
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3. Wawancara dengan guru kelas VI MI Keji Ungaran 

 

 
 

 

4. Wawancara dengan guru kelas I SD Al-Khotimah 
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5. Wawancara dengan guru kelas V SD Al-Khotimah 
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Lampiran 6: Kondisi Ruang Kelas 

1. Kondisi kelas MI Keji Ungaran 

 

 

2.Kondisi kelas SD Al-Khotimah 
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Lampiran 7: PPI MI Keji Ungaran 
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Lampiran 8: Contoh Soal Tes MI Keji Ungaran 
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Lampiran 9: Jadwal Stimulasi dan Bimbingan Belajar 

MI Keji Ungaran 
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Lampiran 10:  Surat Keterangan Izin Riset 

1.Surat keterangan izin riset MI Keji Ungaran 

 

 

2. Surat keterangan izin riset SD Al-Khotimah 
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Lampiran 11:  Surat Keterangan Telah Melaksanakan 

Riset 

1.Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset MI Keji 

Ugaran 
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2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset SD Al-

Khotimah 
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